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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
“Bahwa tiada yang orang dapatkan, kecuali yang ia usahakan. Dan bahwa 
usahanya akan kelihatan nantinya.” 
(Q.S. An Najm ayat 39-40) 
 
“Bukan tugas kita untuk memenuhi ekspektasi semua orang. Tugas kita adalah 
memenuhi ekspektasi diri kita pada upaya kita yang ingin di perjuangkan untuk 
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Nur Siti Fadilah, 2020. Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem 
Informasi Akuntansi Keuangan Daerah, dan Peran Internal Audit Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Tegal. 
Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui pengaruh dari 
pemahaman akuntansi terhadap  kualitas laporan keuangan.pemerintah daerah 
Kota Tegal, 2) Untuk mengetahui pengaruh dari sistem informasi akuntansi 
terhadap  kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Tegal, 3) Untuk 
mengetahui pengaruh dari peran internal audit terhadap  kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah Kota Tegal. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah pengujian 
validitas, Pengujian Reliabilitas, pengujian asumsi klasik, analisis regresi 
berganda, pengujian parsial, dan koefisien determinasi. 
Kesimpulan penelitian ini adalah  1) Penelitian ini membuktikan bahwa 
pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah Kota Tegal, 2) Penelitian ini membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kota Tegal, 2) Penelitian ini membuktikan bahwa peran internal audit berpengaruh 
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Nur Siti Fadilah, 2020. Understanding of Accounting, Utilization of 
Regional Financial Accounting Information Systems, and the Role of Internal 
Audit on the Quality of Regional Government Financial Reports of Tegal City. 
The objectives of this study are: 1) To determine the effect of accounting 
understanding on the quality of financial reports, Tegal City local government, 2) 
To determine the effect of accounting information systems on the quality of Tegal 
City local government financial reports, 3) To determine the effect of the role of 
internal audit on the quality of the financial reports of the local government of the 
City of Tegal. 
The research method used in this research is quantitative method. While 
the data analysis method used is validity testing, reliability testing, classical 
assumption testing, multiple regression analysis, partial testing, and the coefficient 
of determination. 
The conclusions of this study are 1) This study proves that accounting 
understanding affects the quality of the financial reports of the local government 
of Tegal City, 2) This research proves that the regional financial accounting 
information system affects the quality of the financial reports of the local 
government of Tegal City, 2) This research proves that the role Internal audit has 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam upaya penyelenggaraan pemerintahan yang baik, perubahan 
terjadi pada sistem pemerintah daerah dari sentralisasi ke desentralisasi 
demi mendorong pemberlakuan otonomi daerah. Memasuki era otonomi 
daerah tersebut, mengakibatkan suatu daerah mempunyai hak,  kewajiban 
dan wewenang untuk mengatur serta mengurus secara mandiri dalam 
segala urusan pemerintahannya, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku (Pramudityo, 2017). Atas kebijakan otonomi 
daerah, pemerintah pun mendirikan Badan Keuangan Daerah 
(BAKEUDA) tentunya sebagai bentuk pelaksanaan kebijakan pemerintah 
demi terwujudnya tata kelola keuangan yang lebih baik lagi. 
Adanya peningkatan keinginan masyarakat dalam upaya 
penyelenggaraan pemerintahan yang baik, mampu mendorong pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah untuk menerapkan akuntabilitas publik serta 
transparansi terhadap pengelolaan keuangan demi mewujudkan tata kelola 
yang baik (Good Governance), di mana akuntabilitas merupakan bentuk 
pertanggungjawaban atas keberhasilan maupun kegagalan yang terjadi 
terhadap pelaksanaan misi organisasi untuk mencapai tujuan serta sasaran 





pertanggungjawaban yang dilakukan secara periodik (Putra et al, 2017). Di 
mana menurut Rahmatika dan Afiah (2014), Kriteria tata kelola yang baik 
terdiri dari: keadilan, transparansi, akuntabilitas, serta tanggung jawab 
pemerintah dalam melaporkan laporan keuangannya. 
Dalam hal ini, pemerintah berkewajiban untuk membuat laporan 
keuangan sebagai alat pengendalian serta evaluasi kerja, di mana akan di 
gunakan sebagai salah satu bukti pertanggungjawaban kepada publik dan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Pemerintah harus mampu 
menyajikan laporan keuangan yang di dalamnya mengandung informasi 
keuangan yang berkualitas, agar pemakai laporan keuangan (stakeholder) 
dapat memahami informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 
tersebut (Alfiani, 2017).  
Untuk memperoleh hasil laporan keuangan yang berkualitas baik, 
maka prinsip-prinsip akuntansi harus diterapkan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Peraturan Pemerintah.Nomor 71.Tahun 
2010 tentang Standar Akuntansi.Pemerintahan (SAP), menyatakan bahwa 
laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan juga transaksi-transaksi 
yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan merupakan laporan keuangan 
(Peraturan Pemerintah Nomor 71, 2010). 
Pemerintah daerah juga harus bekerja sama dengan Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) demi mencapai tata 





2014). Adanya kepatuhan terhadap standar akuntansi dan sistem informasi 
akuntansi yang baik dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan 
pemerintah. Menurut Diani (2009) dalam Suyono (2016), selain mengikuti 
standar yang berlaku, untuk menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas, maka kualitas sumber daya manusianya harus diutamakan dan 
merupakan bagian dari bentuk pemahaman serta kualitas karyawan dalam 
memahami proses akuntansi dengan ketentuan yang berlaku. Pernyataan 
itu juga didukung dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Aniftahudin (2016), Ni Luh Wayan Tiya Lestari dan Ni Nyoman Sri 
Rahayu Trisna Dewi (2020), Irvan Maulana (2017) dan Suyono (2016) 
yang membuktikan bahwa variabel “pemahaman akuntansi” berpengaruh 
secara parsial dan simultan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah.  
Namun, tak hanya kemampuan pemahaman saja yang harus 
dimiliki oleh manusianya, melainkan faktor pengembangan atas sistem 
informasi akuntansi keuangan juga harus mendukung proses pencatatan 
laporan keuangan hingga tercipta suatu proses laporan keuangan yang 
efisien dan lebih akurat dibandingkan dengan sistem manual (Suyono, 
2016) yang didukung dengan penelitian terdahulu Bagus Pramudityo 
(2017), Dewa Kadek Agus, dkk. (2017) dan Suharti Gafur (2016) 





keuangan daerah memiliki pengaruh positif  terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
Faktor lain yang menunjang keandalan laporan keuangan menurut 
Pramudityo (2017), yaitu peran internal  audit. Pembuktian adanya faktor 
ini, dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Irfan Maulana (2017), 
Wati Sri Nova (2015) dan Andika Pratama (2017) yang menyebutkan 
Bahwa audit Internal sangat berperan positif terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Internal audit merupakan Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang harus bisa memberikan 
jaminan atas seluruh proses akuntansi beserta pelaporannya yang telah 
dilaksanakan sesuai dengan SAP demi menghasilkan laporan keuangan 
yang berkualitas. 
Namun, ada perbedaan pendapat, menurut Suyono (2016), ia 
membuktikan dalam penelitiannya jika Peran internal audit tidak 
berpengaruh signifikan dan menunjukkan arah negatif terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
Di setiap tahunnya, Badan Pengawas Keuangan (BPK) akan 
memberikan penilaian berupa opini kepada Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah.(LKPD). Ketika. BPK. memberikan. opini. Wajar. Tanpa 
Pengecualian terhadap laporan keuangan, dapat dikatakan bahwa laporan 
keuangan suatu organisasi tersebut disajikan dan diungkapkan secara 





Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang dilakukan 
oleh BPK, opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) untuk kedelapan 
kalinya diterima kembali oleh pemerintah provinsi Jawa Tengah atas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerahnya (LKPD) pada Tahun Anggaran 
2018. Pemberian opini WTP tersebut didasari pertimbangan dengan 4 
kriteria, yaitu: kepatuhan pada peraturan perundang-undangan, kesesuaian 
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), kecukupan 
pengungkapan, dan efektivitas Sistem Pengendalian Internal (SPI). 
Apresiasi diberikan atas capaian yang didapatkan pemerintah provinsi, 
oleh Anggota II BPK kepada Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK, ada 26 LKPD 
kabupaten/kota yang menerima opini WTP yang diberikan oleh BPK, 
salah satunya ada dari Kota Tegal (BPK-RI, 2019). 
Setelah penantian selama 7 tahun, akhirnya Pemerintah Kota Tegal 
mampu mengemban opini WTP dari BPK. Pemberian penghargaan kepada 
Pemerintah Kota Tegal tersebut dilakukan atas laporan Hasil Pemeriksaan 
(LHP) Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kota Tegal Tahun 
Anggaran 2018. Bersama dengan 26 dari 35 kabupaten/kota di Jawa 
Tengah yang semuanya beropini WTP. Hasil yang diberikan Kota Tegal 
tahun 2018 cukup memuaskan, sebab sejak tahun 2013 hingga 2017, Kota 
Tegal termasuk gagal dalam mengatur permasalahan terkait penataan aset, 





peringkat yang diterima oleh Kota Tegal dari BPK atas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerahnya (Faiz, 2019).  
Walaupun opini WTP didapatkan, namun masih banyak 
permasalahan yang muncul di dalamnya, seperti yang disebutkan oleh 
BPK (2019), yaitu: 
1. Penatausahaan serta Pengamanan Aset Tetap yang belum dilaksanakan 
dengan tertib; 
2. Penatausahaan dan Pertanggungjawaban dana BOS tidak tertib; 
3. Pengelolaan pajak daerah yang belum tertib; 
4. Pengelolaan hibah serta bantuan sosial yang belum tertib. 
Fenomena yang di jelaskan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa kualitas laporan keuangan pemerintah daerah masih tergolong 
rendah, sebab belum sepenuhnya memenuhi syarat. Sehingga, 
pembenahan atas sistem kerja aparat pemerintah daerah sangat diperlukan, 
supaya kualitas akan informasi laporan keuangan yang dihasilkan 
bermanfaat dan lebih akurat terutama pada bagian penatausahaan 
keuangan.  
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di 
Pemerintahan Kota Tegal dengan judul “Pengaruh Pemahaman 
Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan 
Daerah dan Peran Internal Audit Terhadap Kualitas Laporan 






B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang telah 
diuraikan, maka rumusan permasalahan yang diajukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah Kota Tegal? 
2. Apakah pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan.pemerintah daerah Kota Tegal? 
3. Apakah internal audit berpengaruh.terhadap kualitas laporan.keuangan 
pemerintah daerah  Kota Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh dari pemahaman akuntansi terhadap  
kualitas laporan keuangan.pemerintah daerah Kota Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dari sistem informasi akuntansi terhadap  
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari peran internal audit terhadap  kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah Kota Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 






1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk menambah wawasan terutama dalam bidang keuangan. Hasil 
penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk bahan referensi untuk 
penyempurnaan penelitian selanjutnya. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai salah 
satu wujud nyata dalam penerapan antara teori dengan praktek 
nyata dalam dunia kerja sehingga diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan yang nyata, yang diperoleh di bangku 
kuliah dalam dunia kerja yang sebenarnya. 
b. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan 
pengetahuan di bidang akuntansi sebagai bahan masukan dalam 
rangka membuat karya ilmiah berikutnya. 
c. Bagi Pemerintah Daerah Kota Tegal 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada seorang Akuntan di Pemerintahan daerah Kota Tegal untuk 





pengambilan keputusan dan kebijakan yang akan diambil terutama 
dalam bidang pengelolaan keuangan serta sebagai pedoman dari 





BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Landasan teori merupakan seperangkat definisi, konsep serta 
proporsi yang telah disusun rapi dan sistematis tentang variabel-variabel 
dalam sebuah penelitian, serta sebagai dasar untuk memberikan jawaban 
sementara.terhadap rumusan masalah (hipotesis) dan penyusunan 
instrumen penelitian. Teori yang digunakan bukan hanya sekedar 
pendapat dari pengarang lain, tetapi tentang teori yang telah diuji 
kebenarannya. Landasan teori ini akan menjadi dasar yang kuat dalam 
penelitian ini. Adapun teori yang digunakan adalah : 
1. Teori Stewardship 
Grand Theory pada penelitian ini menggunakan Teori 
Stewardship. Di mana Teori Stewardship berisi tentang situasi di mana 
manajemen lebih termotivasi untuk kepentingan organisasi daripada 
tujuan-tujuan individu. Teori tersebut mengasumsikan adanya 
hubungan yang kuat antara kepuasan dan kesuksesan organisasi. 
Maksimalisasi utilitas kelompok menggambarkan kesuksesan 
organisasi yang pada akhirnya akan memaksimumkan kepentingan 




Teori Stewardship atau Teori pengelolaan (penatalayanan), 
memandang manajemen sebagai Steward (pelayanan/penerima 
amanah/manajemen) sebab bertindak dengan penuh kesadaran, arif dan 
bijaksana bagi kepentingan organisasi. Implikasi Teori Stewardship 
terhadap penelitian ini dipertimbangkan dapat menjelaskan hubungan 
antara variabel, dengan asumsi bahwa Stewardship (manajemen) akan 
mengalokasikan sumber daya dana serta strategi yang diperlukan untuk 
mendukung pengelolaan keuangan yang baik dan menyajikan 
pertanggungjawaban yang diperlukan dengan baik (Donaldson dan 
Davis, 1991). 
faktor penting guna mendukung Stewardship berupa tersedianya 
sumber daya manusia yang kompeten dan sistem pengendalian yang 
baik, merupakan pelaksanaan amanah yang menjadi tanggung jawab 
manajemen (Ahmad, 2019). 
Teori stewardship dapat diterapkan pada organisasi sektor 
publik seperti organisasi pemerintahan dan non profit lainnya. Dalam 
teori ini mengarah ke pendekatan governance yaitu dengan 
mempertimbangkan faktor sosiologis dan psikologis, teori ini 
menghasilkan informasi laporan keuangan yang berkualitas (Nugroho et 
al, 2012). Dalam konteks lingkungan pemerintah daerah berupa 
integritas, pertimbangan faktor sosiologis dilakukan pada saat analisis 




Motivasi pimpinan pemerintah daerah dalam pelaksanaan 
fungsi-fungsi manajemennya, Pertimbangan faktor psikologis dilakukan 
pada saat analisis variabel pemahaman standar akuntansi pemerintah 
serta pemanfaatan sistem informasi keuangan daerah.  
Hubungan antara pemerintah dan para pengguna informasi 
keuangan pemerintah dalam suatu pemerintahan yang demokrasi, dapat 
digambarkan sebagai suatu hubungan keagenan (agent relationship). 
Dalam hal ini fungsi pemerintah sebagai agen yang diberi kewenangan 
untuk melaksanakan kewajiban tertentu baik secara langsung maupun 
tidak langsung melalui wakil-wakilnya yang ditentukan oleh para 
pengguna informasi keuangan pemerintah sebagai prinsipal, (Kaihatu, 
2006). 
 
2. Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2014:7), laporan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu 
adalah laporan keuangan. Menurut Munawir (2002:56), laporan 
keuangan merupakan alat untuk memperoleh informasi yang sangat 
penting sehubungan dengan posisi keuangan serta hasil-hasil operasi 
yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.  
Menurut PSAK No.1 (2012:5) laporan keuangan merupakan 
suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 




ahli diatas, penulis menyimpulkan jika laporan keuangan merupakan 
suatu alat sebagai sarana informasi atas bentuk tanggung jawab 
terhadap kondisi keuangan perusahaan yang disajikan secara terstruktur 
dalam suatu periode tertentu. 
 
3. Tujuan Laporan Keuangan 
Dibuatnya laporan keuangan oleh suatu entitas tentunya 
memiliki tujuan dan manfaat tertentu, antara lain seperti yang 
diungkapkan oleh beberapa ahli : 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), pengambilan 
keputusan ekonomi terhadap penyediaan informasi yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pengguna yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan adalah 
tujuan dari laporan keuangan. Menurut Kasmir (2014:10), secara rinci 
mengungkapkan bahwa tujuan laporan keuangan untuk :  
1) Memberikan informasi yang dimiliki perusahaan pada saat ini 
tentang jenis serta total aktiva (harta); 
2) Memberikan informasi yang dimiliki perusahaan pada saat ini 
tentang jenis serta total kewajiban dan modal; 
3) Memberikan informasi yang diperoleh pada suatu periode tertentu 
tentang jenis serta total pendapatan; 
4) Memberikan informasi dalam suatu periode tertentu tentang jumlah 




5) Memberikan informasi perubahan yang terjadi pada aktiva, pasiva, 
dan modal perusahaan; 
6) Memberikan informasi dalam suatu periode dalam perusahaan 
tentang kinerja manajemen; 
7) Memberi informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 
Dari pemahaman di atas, dapat dipahami bahwa tujuan laporan 
keuangan, yaitu sebagai penyedia informasi serta gambaran yang jelas 
tentang keuangan suatu perusahaan/entitas bagi pengguna laporan 
keuangan demi tujuan ekonomi serta sebagai bahan pengambilan 
keputusan. 
 
4. Manfaat Laporan Keuangan 
Manfaat penting dibuatnya laporan keuangan seperti yang 
dikemukakan oleh Fahmi (2012:5), yang menyatakan bahw a: 
“Laporan keuangan yang sangat membantu pihak pemegang 
saham, serta berguna untuk mengamati kondisi saat ini, maupun 
dijadikan sebagai alat untuk memprediksi masa depan merupakan 
penyediaan terhadap proses pengambilan keputusan, yang dilakukan 
oleh pihak manajemen perusahaan”. 
Manfaat dibuatnya laporan keuangan bagi Pemerintah yang 
dimaksudkan untuk :  
a. Menghitung serta menetapkan jumlah pembayaran pajak; 




c. Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain; 
d. Menilai kepatuhan perusahaan pada aturan yang ditetapkan; 
e. Bagi lembaga pemerintah lainnya bisa menjadi bahan penyusunan 
data dan statistik. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah 71 Tahun 2010, penyajian 
informasi dalam pelaporan keuangan bagi pengguna mengenai :  
a) Indikasi apakah perolehan dan penggunaan sumber daya telah 
sesuai dengan anggaran; dan,  
b) Indikasi apakah perolehan dan penggunaan sumber daya sesuai 
dengan ketentuan, termasuk batas anggaran yang ditetapkan oleh 
DPR/DPRD. 
Dapat disimpulkan bahwa manfaat dari adanya laporan 
keuangan, yaitu dapat digunakan sebagai proses pengambilan keputusan 
sebagai bahan pertimbangan dan masukan demi kemajuan perusahaan 
dimasa yang akan datang. 
 
5. Kualitas Laporan Keuangan Daerah 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP), menyatakan bahwa laporan yang 
terstruktur yang dilakukan oleh suatu entitas pelapor mengenai posisi 
keuangan serta transaksi-transaksi merupakan laporan keuangan. 




hukum sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan 
pemerintah di Indonesia (Suyono, 2016). 
Laporan keuangan yang di dalamnya terdapat informasi yang 
dapat dipahami juga memenuhi kebutuhan pemakainya dalam 
mengambil keputusan, bebas dari argumen menyesatkan, terhindar dari 
kesalahan material serta dapat diandalkan, sehingga laporan keuangan 
tersebut dapat dibandingkan dengan laporan di periode-periode  
sebelumnya merupakan kualitas laporan keuangan yang baik (Maulana, 
2017). 
Nordiawan (2010: 44) menyatakan bahwa perlu diwujudkannya 
ukuran-ukuran normatif dalam informasi akuntansi sehingga tujuannya 
dapat terpenuhi adalah definisi karakteristik kualitatif laporan 
keuangan. 
Pengkomunikasian informasi keuangan kepada para pengguna 
laporan keuangan merupakan artian dari laporan keuangan. Agar 
komunikasi menjadi lebih efektif, informasi dalam laporan keuangan 
harus memenuhi karakteristik dasar meliputi mudah dipahami, reliabel, 
relevan, tepat waktu, konsisten dan dapat dibandingkan. Karakteristik 
kualitatif laporan keuangan pemerintah menurut Peraturan Pemerintah 





Dapat di katakan relevan apabila pengaruh terhadap 
keputusan pengguna dalam informasi yang termuat di dalam 
laporan keuangan dapat membantu pengguna mengevaluasi 
peristiwa di masa lalu atau masa kini, memprediksi masa yang akan 
datang, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi di masa 
lalu. Dengan demikian, tujuan penggunaan laporan keuangan 
berhubungan erat dengan Informasi laporan keuangan yang 
relevan. Informasi yang relevan : 
1) Memiliki Manfaat Umpan Balik (Feedback Value) 
Informasi memungkinkan adanya penegasan atau 
pengoreksian terhadap ekspektasi pengguna di masa lalu. 
2) Memiliki Manfaat Prediktif (Predictive Value) 
Informasi untuk memprediksi masa depan dapat 
membantu pengguna berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian 
masa kini. 
3) Tepat Waktu 
Informasi dapat berpengaruh dan berguna dalam 
pengambilan keputusan jika disajikan tepat waktu. 
4) Lengkap 
Informasi akuntansi keuangan pemerintah yang 
disajikan dengan selengkap mungkin serta memperhatikan 




keputusan jika mencakup semua informasi akuntansi. Agar 
kekeliruan dalam penggunaan informasi dapat dicegah, maka 
pengungkapan Informasi yang melatar belakangi setiap butir 







Apabila Informasi dalam laporan keuangan terbebas dari 
makna yang menyesatkan, kesalahan material, penyajian setiap fakta 
dengan jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, 
namun jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka 
secara potensial dapat menyesatkan penggunaan informasi tersebut. 
Informasi yang andal memenuhi karakteristik : 
1) Penyajian Jujur 
Informasi menggambarkan secara wajar dengan transaksi 
yang jujur serta peristiwa lainnya yang diharapkan dapat 
disajikan. 
2) Dapat Diverifikasi (verifiability) 
Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan dapat diuji, 




yang berbeda, hasilnya tetap.menunjukkan simpulan yang tidak 
jauh berbeda. 
3) Netralitas 
Informasi mengarah pada kebutuhan umum serta tidak 
berpihak pada kebutuhan khusus personal. 
c. Dapat Dibandingkan 
Jika informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya 
atau laporan keuangan identitas pelaporan lain pada umumnya, maka 
laporan keuangan tersebut akan lebih berguna. Perbandingan dapat 
dilakukan secara internal dan eksternal. Dilakukannya perbandingan 
secara internal apabila dari tahun ke tahun suatu entitas menerapkan 
kebijakan akuntansi yang sama. Dilakukannya perbandingan secara 
eksternal apabila entitas yang dibandingkan menerapkan kebijakan 
akuntansi yang sama. Diungkapkannya periode terjadinya 
perubahan, apabila entitas pemerintah menerapkan kebijakan 
akuntansi yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang 
sekarang diterapkan. 
d. Dapat Dipahami 
Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan dapat 
dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah 




itu, atas kegiatan dan lingkungan operasi entitas pelaporan, 
pengguna di asumsikan memiliki pengetahuan yang memadai, serta 
adanya kemauan pengguna untuk mempelajari informasi yang 
dimaksud. 
 
6. Pemahaman Akuntansi 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, sesuatu hal yang kita 
pahami dan kita mengerti dengan benar disebut pemahaman, sedangkan 
ketentuan yang mengikat warga kelompok masyarakat, dipakai sebagai 
panduan, tatanan, dan pengendalian tingkah laku yang sesuai dan 
diterima, setiap warga masyarakat harus menaati aturan yang berlaku, 
atau ukuran, kaidah yang digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai 
atau membandingkan sesuatu adalah peraturan. Pemahaman akuntansi 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengenal serta mengerti 
tentang akuntansi. Tingkat pemahaman akuntansi dapat diukur dari 
paham seseorang terhadap proses mencatat transaksi keuangan, 
pengelompokan, pengikhtisaran, pelaporan dan penafsiran data 
keuangan. Jadi orang yang pandai serta mengerti benar proses akuntansi 
merupakan orang yang memiliki pemahaman akuntansi yang baik 
(Maulana, 2017). 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) pasal 1 menyebutkan bahwa 




pengikhtisaran transaksi serta kejadian keuangan, penginterpretasian 
atas hasilnya dan penyajian laporan. Standar Akuntansi Pemerintahan 
(SAP) merupakan penerapan prinsip-prinsip dasar akuntansi pada 
penyusunan serta penyajian laporan keuangan pemerintah (Maulana, 
2017).  
Menurut Sudarmanto (2014:55), terdapat 7 determinan yang 
mempengaruhi atau membentuk kompetensi yaitu: 
a. Kepercayaan dan Nilai. 
Berpengaruhnya kepercayaan serta nilai seseorang terhadap 
suatu sikap dan perilaku seseorang. Seseorang yang memiliki nilai 
dan kepercayaan diri tidak kreatif dan inovatif cenderung tidak 
berpikir dan bersikap untuk menemukan hal baru yang menantang 
diri. Kepercayaan dan nilai seseorang dapat berubah, namun sangat 
sulit dan memakan waktu yang lama, sebab nilai serta kepercayaan 
sering kali telah menjadi karakter, pandangan atau identitas 
seseorang. Lingkungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap 
kepercayaan, nilai, serta budaya perusahaan memiliki dampak 
signifikan terhadap aspek-aspek kompetensi. Kompetensi berakar 
pada budaya organisasi. Budaya organisasi terbentuk dari aspek 
nilai dan kepercayaan seseorang. 




Dalam membentuk kompetensi aspek ini memiliki peranan 
sangat penting. Pengembangan keahlian khusus dapat berdampak 
pada budaya perusahaan dan kompetensi individu yang 
berhubungan dengan kompetensi. 
c. Pengalaman. 
Elemen penting dalam membentuk penguasaan kompetensi 
seseorang terhadap tugas merupakan pengalaman. dibandingkan 
dengan seseorang yang tidak memiliki pengalaman, penguasaan 
kompetensi manajerial seseorang dengan sejumlah pengalaman 
tertentu dalam mengorganisir orang dalam organisasi yang 
kompleks. Akumulasi pengetahuan dan pengalaman yang menyatu 
dalam diri yang tanpa disadari akan menjadikan seseorang 
memiliki kompetensi yang terbentuk dalam sikap dan perilaku 
seseorang. 
d. Karakteristik Personal 
Karakteristik kepribadian seseorang turut berpengaruh 
terhadap kompetensi seseorang. Dalam manajemen konflik dan 
negosiasi, Kompetensi seseorang yang memiliki sifat pemarah dan 
sifat penyabar memiliki perbedaan. Karakteristik kepribadian 





Pekerjaan atau aktivitas akan berpengaruh terhadap hasil 
yang dicapai seseorang apabila seseorang tersebut memiliki 
motivasi. Faktor kompetensi yang sangat penting merupakan 
motivasi. Motivasi adalah faktor yang cenderung dapat berubah. 
Dorongan, penghargaan, pengakuan, dan perhatian terhadap 
individu dapat berpengaruh terhadap motivasi seseorang. 
f. Isu-isu Emosional 
Sering kali penguasaan kompetensi dibatasi oleh hambatan 
dan blok-blok emosional. Perasaan insecure, selalu berpikir negatif 
terhadap seseorang, pengalaman masa lalu yang buruk sangat 
berpengaruh terhadap penguasaan kompetensi seseorang. Agar 
hambatan dan blok-blok tersebut dapat diatasi, pada dasarnya dapat 
diubah dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif, terapi, 
serta mendorong seseorang. 
g. Kapasitas Intelektual. 
Penguasaan kompetensi akan mempengaruhi Intelektual 
seseorang. Kompetensi tergantung pada kemampuan kognitif, 
seperti berpikir konseptual dan berpikir analitis. Yang membedakan 
kompetensi seseorang dalam pengambilan keputusan, kompetensi 
perencanaan, serta lain-lainnya adalah kemampuan berpikir 
konseptual dan analitis tiap individu. 
 




Aplikasi yang berperan penting dalam hal pengelolaan keuangan 
daerah disebut Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah 
(Pramudityo, 2017). 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 
2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) menyebutkan 
jika suatu sistem yang mendokumentasikan, mengadministrasikan, serta 
mengolah data pengolahan keuangan daerah dan data terkait 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan yang menjadi informasi publik 
sebagai bahan pengambilan keputusan sebagai pertanggung jawaban 
pemerintah daerah adalah Sistem Informasi Keuangan Daerah 
(Peraturan Pemerintah Nomor 56, 2005). 
Sistem informasi akuntansi berbasis komputer bertujuan untuk 
memberikan kemudahan bagi para pengelola keuangan serta 
memperlancar arus informasi demi menghasilkan informasi yang dapat 
dipahami, relevan, tepat waktu, lengkap serta dapat dipercaya (Yuliani 
et al, 2010). 
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 
2013, ada beberapa tahapan dari sistem akuntansi keuangan daerah 
diantaranya sebagai berikut : 
a. Identifikasi prosedur 
Memahami proses bisnis pada pemerintah daerah permulaan 




khususnya menyangkut pada siklus pengelolaan keuangan daerah. 
Tim penyusun mengidentifikasi berdasarkan siklus tersebut, 
tentang  prosedur-prosedur apa saja yang harus dibuat. 
b. Menentukan pihak-pihak terkait 
Dilakukan penentuan terhadap pihak-pihak yang terkait pada 
tiap-tiap prosedur Setelah prosedur-prosedur teridentifikasi. Supaya 
prosedur dapat menghasilkan output sesuai keinginan, masing-
masing pihak memiliki peran tersendiri. 
c. Menentukan dokumen terkait 
Setelah penentuan prosedur beserta pihak terkait, langkah 
berikutnya yaitu mengidentifikasi dokumen-dokumen yang 
mengarah pada prosedur sekaligus penentuan pihak-pihak 
pengguna dokumen tersebut. Dari semua dokumen tersebut 
diidentifikasi dokumen mana yang valid untuk dijadikan sebagai 
dokumen sumber pencatatan jurnal. 
d. Menentukan jurnal standar 
Pada tiap prosedur yang sudah ditetapkan tim penyusun 
menelaah SAP serta kebijakan akuntansi terkait. Berdasarkan 
penelaahan tersebut tim penyusun menentukan jurnal debet dan 
kredit yang nantinya digunakan untuk mencatat. 




Penyusunan langkah teknis merupakan langkah terakhir 
dalam penyusunan SAPD. Langkah teknis adalah alur pelaksanaan 
sistem akuntansi yang menjelaskan pihak-pihak yang 
melaksanakan sistem akuntansi, dokumen apa saja yang 
diperlukan, serta bagaimana pihak-pihak tersebut memperlakukan 
dokumen-dokumen yang terkait. Selain itu, penjurnalan akuntansi 
diberikan ilustrasi atau format pencatatan pada setiap bagan alur 
atau transaksi yang memerlukan pencatatan. 
Maka dari itu, guna memberikan kemudahan dalam mengolah 
data keuangan agar menjadi sebuah informasi yang dapat disampaikan 
dengan tepat waktu, relevan, dapat dipahami, lengkap dan dapat 
dipercaya sistem informasi keuangan sangat berpengaruh. 
 
8. Peran Internal Audit 
Internal audit ialah kegiatan yang dilakukan oleh auditor internal 
yang merupakan orang dalam perusahaan (pegawai perusahaan). 
Menurut Mulyadi (2008:177) dalam Nazaruddin dan Syahrial (2017) 
menyatakan bahwa baik atau tidaknya pengendalian intern akuntansi 
sangat menentukan keandalan informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan pemerintahan. 
Peran auditor internal sebagai quality assurance (penjamin 
mutu) sangat penting dalam membantu komitmen Kepala Daerah untuk 




pemerintahan daerah (Standar Audit AAIPI, 2014: 3). Sesuai Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah (SPIP), pengamanatan terhadap tugas-tugas audit, reviu, 
evaluasi, monitoring serta pendampingan kepada APIP. APIP juga 
disyaratkan dapat memenuhi kemampuan yang komprehensif bagi 
seorang auditor dimana selain kemampuan mendeteksi kelemahan, 
APIP juga harus mampu memberikan solusi. APIP daerah juga 
bertanggung jawab untuk memberikan jaminan yang cukup pada 
pengelolaan keuangan oleh pemerintah daerah yang dilaksanakan sesuai 
dengan SAP melalui hasil reviu atas LKPD sebelum diaudit oleh aparat 
pengawasan eksternal. 
APIP dengan mengedepankan kode etik merupakan pelaksanaan 
terhadap Fungsi auditor internal yang telah diatur dalam Peraturan 
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 
PER/04/M.PAN/03/2008 tentang Kode Etik Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah. Tersedianya pedoman perilaku bagi auditor dalam 
menjalankan profesinya dan bagi atasan auditor APIP dalam 
mengevaluasi perilaku auditor APIP merupakan maksud serta tujuan 
Kode Etik APIP. Tujuan Kode Etik adalah :  




2. Memastikan bahwa dibandingkan dengan Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) lainnya, seorang yang profesional akan bertingkah laku pada 
tingkat yang lebih tinggi; 
3. Agar prinsip-prinsip kerja yang akuntabel dapat terpenuhi serta 
pengendalian audit dapat terlaksana, mencegah terjadinya tingkah 
laku yang tidak etik dapat mewujudkan auditor yang kredibel 
dengan kinerja optimal dalam pelaksanaan auditnya.  
Kode Etik APIP ini diberlakukan bagi :  
1. Auditor; 
2. APIP memberikan tugas kepada PNS/petugas untuk melaksanakan 
pengawasan serta pemantauan tindak lanjut. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor : PER/04/M.PAN/03/2008 tentang Kode Etik Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah, penggunaan prinsip-prinsip perilaku 
auditor sebagai indikator dalam mengukur seberapa besar peran auditor 
internal dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah, antara 
lain : 
a. Integritas, yaitu :  
1) Melaksanakan tugas secara jujur, teliti, bertanggung jawab dan 
sungguh-sungguh; 
2) Menunjukkan kesetiaan dalam segala hal yang berkaitan pada 




3) Mengikuti perkembangan peraturan perundang-undangan serta 
pengungkapan segala hal yang ditentukan oleh peraturan 
perundang-undangan serta profesi yang berlaku; 
4) Mendukung visi dan misi serta menjaga citra organisasi;  
5) Tidak menjadi bagian kegiatan ilegal atau mengikat diri pada 
tindakan-tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi APIP 
atau organisasi;  
6) Menggalang kerjasama yang sehat diantara sesama auditor 
dalam pelaksanaan audit;  
7) Saling mengingatkan, membimbing dan mengoreksi perilaku 
sesama auditor.  
b) Objektivitas, yaitu :  
1) Mengungkapkan semua fakta material yang diketahuinya yang 
apabila tidak diungkapkan mungkin dapat mengubah pelaporan 
kegiatan-kegiatan yang diaudit;  
2) Tidak berpartisipasi dalam kegiatan atau hubungan-hubungan 
yang mungkin mengganggu penilaian yang tidak memihak 
atau yang mungkin menyebabkan terjadinya benturan 
kepentingan; 
3) Menolak suatu pemberian dari auditi yang terkait dengan 
keputusan maupun pertimbangan profesionalnya.  




1) Secara hati-hati menggunakan dan menjaga segala informasi 
yang diperoleh dalam audit;  
2) Tidak akan menggunakan informasi yang diperoleh untuk 
kepentingan pribadi atau golongan diluar kepentingan 
organisasi atau dengan cara yang bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan.  
d) Kompetensi, yaitu: 
1) Melaksanakan tugas pengawasan sesuai dengan Standar Audit;  
2) Terus menerus meningkatkan kemahiran profesi, keefektifan 
dan kualitas hasil pekerjaan;  
3) Menolak untuk melaksanakan tugas apabila tidak sesuai 
dengan pengetahuan, keahlian dan ketrampilan yang dimiliki. 
Maka dari itu audit internal harus dilakukan oleh orang yang 
profesional yang memiliki pemahaman yang mendalam mengenai 
sistem, budaya kerja, dan kegiatan operasional perusahaan atau instansi. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh para 
peneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Laporan 
Keuangan pada Pemerintahan Daerah. Berikut ringkasan penelitian 
























Intern dan Peran 





Hasil Penelitian ini 
membuktikan bahwa variabel 
kompetensi sumber daya 
manusia, pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi keuangan 
daerah, sistem pengendalian 
intern dan peran internal audit 

















Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Sumber 
daya manusia, teknologi 
informasi, pengendalian 
intern akuntansi, komitmen 
organisasi, pemahaman 
akuntansi, faktor eksternal 
bersama sama berpengaruh 





















Kualitas Laporan  
Keuangan Kabupaten 
Penajam Paser Utara. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor-
faktor seperti Sistem 
pengendalian internal, 
kompetensi sumber daya 
manusia, pemanfaatan 
teknologi informasi, dan 
pemahaman standar akuntansi 
pemerintahan secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh 
positif terhadap kualitas 





























Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pemahaman akuntansi, 
pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi, dan peran internal 
audit berpengaruh secara 
positif dan signifikan 











Peran internal audit 




Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Pemahaman akuntansi 
dan Pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
Namun, Peran internal audit 
dan Sumber daya manusia 











dan menunjukkan arah negatif 
terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan fondasi di mana seluruh proyek 
penelitian didasarkan, kerangka pemikiran adalah jaringan asosiasi yang 
disusun, dijelaskan dan dielaborasi secara logis antar variabel yang 
dianggap relevan pada situasi masalah serta diidentifikasi melalui proses 
seperti pengamatan survei, literatur, dan wawancara (Kuncoro, 2013). 
Kerangka dari penelitian ini digunakan untuk pengembangan suatu 
hipotesis. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah independen 
atau variabel bebas (X) Pemahaman Akuntansi, pemanfaatan Sistem 
Informasi Akuntansi keuangan daerah, dan peran internal audit atau 
variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan 
pemerintah kota Tegal. Jika kerangka pemikiran disampaikan dalam 
gambar, maka kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan 
keuangan daerah. 
Kemampuan pada bidang pendidikan, pelatihan serta 




sebagai bentuk tanggung jawab terhadap pekerjaannya merupakan 
kompetensi sumber daya manusia. pegawai yang berkualitas dan 
berkompeten terhadap ilmu akuntansi sangat dibutuhkan.dalam 
pemerintahan untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
Sebab, apabila kompetensi sumber daya.manusianya memadai, maka 
kuantitas dan kualitas.pelaporan keuangan pemerintah daerah akan 
meningkat (Aniftahudin, 2016). 
Aniftahudin (2016), Ni Luh Wayan Tiya Lestari dan Ni 
Nyoman Sri Rahayu Trisna Dewi (2020) membuktikan bahwa 
pemahaman akuntansi berpengaruh secara parsial dan simultan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Irvan Maulana 
(2017) dan Suyono (2016) yang membuktikan bahwa pemahaman 
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pemahaman 
akuntansi yang dimiliki oleh petugas akuntansi daerah maka semakin 
baik kualitas laporan keuangan pemerintah daerah tersebut. 
 
2. Pengaruh Pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan 
daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 
Mengembangkan serta memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi merupakan kewajiban pemerintah pusat dan daerah, demi 
terselenggaranya proses penyampaian informasi yang cepat dan akurat 




kerangka ini, undang-undang nomor 33 tahun 2004 tentang 
perimbangan keuangan pemerintah pusat dan daerah, mengamanatkan 
adanya penyelenggaraan secara nasional terhadap dukungan sistem 
informasi keuangan daerah (UU Nomor 33, 2004). 
Bagus Pramudityo (2017) telah membuktikan dalam 
penelitiannya bahwa variabel pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah berpengaruh signifikan positif  terhadap kualitas 
laporan keuangan daerah. Dewa Kadek Agus, dkk. (2017) juga 
membuktikan bahwa variabel pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan 
keuangan. Dan Suharti Gafur (2016) membuktikan bahwa 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah dan peran 
internal audit berpengaruh positif  terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah akan meningkat apabila bidang keuangan 
daerah memanfaatkan sebaik mungkin sistem informasi akuntansi 
keuangan daerahnya. 
 
3. Pengaruh peran internal audit terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
Bidang keuangan pemerintah daerah harus menghasilkan 




melakukan review maupun penilaian kinerja keuangan sampai pada 
memberikan opini  terhadap laporan keuangannya (Maulana, 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bagus 
Pramudityo (2017) dan Irfan Maulana (2017) membuktikan bahwa, 
peran internal audit berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Wati Sri Nova (2015) membuktikan 
bahwa internal audit berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas 
laporan keuangan daerah. 
Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nanang Agus Suyono (2016) yang membuktikan jika peran internal 
audit tidak berpengaruh signifikan dan menunjukkan arah negatif 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Namun, dapat 
disimpulkan bahwa laporan keuangan yang memiliki nilai informasi 
dipengaruhi oleh inspektorat sebagai internal audit yang berpengaruh 
































D. Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoretis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban yang empiris (Sugiyono, 2014:25). 
Hipotesis penelitian yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis 
alternatif sebagai berikut: 
H1 : Diduga pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan daerah. 
H2 : Diduga Pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan daerah. 






BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk menguji 
serta membuktikan hipotesis dengan menggunakan alat analisis statistik. 
Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara 
langsung dari narasumber aslinya yang berupa wawancara, jejak pendapat 
dari individu atau kelompok maupun hasil observasi suatu objek, kejadian 
hasil pengujian dengan kata lain peneliti membutuhkan pengumpulan data 
dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survei) atau penelitian 
benda (metode observasi) (Pramudityo, 2017). 
Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh dari Anggota di 
BAKEUDA (Badan Keuangan Daerah) Pemerintah Kota Tegal melalui 
media kuesioner. Sejumlah pertanyaan diajukan kepada responden, 
kemudian responden menjawab sesuai dengan pendapatnya. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di BAKEUDA (Badan Keuangan 









C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan ciri khas tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah pegawai yang bekerja pada Badan Keuangan Daerah 
(BAKEUDA)  di pemerintah Kota Tegal. Jumlah populasi adalah 32 
orang karyawan di BAKEUDA Pemerintah Kota Tegal yang tersebar 
dalam 29 jabatan. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2014:25). Dalam penelitian ini, 
Peneliti menggunakan teknik sampel jenuh, di mana semua jumlah 
populasi yang digunakan sebagai sampel berjumlah 32 orang. Alasan 
mengapa peneliti menjadikan semua populasi menjadi sampel, 
dikarenakan jumlah populasi yang relatif kecil serta untuk 
memberikan gambaran yang komprehensif tentang populasi 
(Sugiyono, 2011). 
Tabel 3.1 
Distribusi Populasi dan Sampel 
 




1. Kepala Badan 1 
2. Sekretaris 1 
3. Sub. Bagian keuangan 1 
4. Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian 1 
5. Sub. Bagian Program 1 
6. Kelompok Jabatan Fungsional 4 
7. Bid. Perencanaan Pengelolaan Data 1 
8. Subbidang Perencanaan Pengelolaan Data 1 
9. Subbidang Penggalian Optimalisasi Pendapatan 1 
10. Subbidang Pengendalian Pengawasan 1 
11. Bidang Pendataan, Penetapan dan Penagihan 1 
12. Subbidang Pendaftaran dan Pendataan 1 
13. Subbidang Penetapan 1 
14. Subbidang Penagihan 1 
15. Bidang Anggaran 1 
16. Subbidang Penyiapan Anggaran 1 
17. Subbidang Belanja Daerah 1 
18. Subbidang Pendapatan dan pembiayaan Daerah 1 
19. Bidang Perbendaharaan 1 
20. Subbidang Belanja Tidak Langsung 1 
21. Subbidang Belanja Langsung 1 
22. Subbidang Penatausahaan Kas Daerah 1 
23. Subbidang Akuntansi Anggaran 1 
24. Subbidang pelaporan dan pertanggungjawaban 1 
25. Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah 1 
26. 
Subbidang Analisa Kebutuhan, Standardisasi dan 
Penilaian BMD 
1 
27. Subbidang penatausahaan BMD 1 




29. UPTD PBB Perdesaan dan Perkotaan 1 
 Jumlah 32 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei yang 
menggunakan media kuesioner (angket). teknik pengumpulan data dengan 
cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab merupakan pengertian dari kuesioner (Sugiyono, 2014:17). 
Kuesioner ini akan dibagikan kepada responden yang dijadikan 
sampel dalam penelitian dan hasilnya akan dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik. 
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
angket tertutup (close questionnaire), yaitu kuesioner yang disusun dengan 
menyediakan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda pada 
jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (Arikunto, 
2006:156). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert 5 angka. 
Untuk mengklasifikasi variabel yang akan diukur, skala pengukuran ini 
digunakan agar tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan 






Daftar Skala Likert 
Sumber : Sugiono (2014:19) 
 
No. Uraian Skor 
1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju (S) 4 
3. Kurang Setuju (KS) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan indikator dari variabel-variabel 
yang terkait..dalam penelitian. Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari variabel-variabel sebagai berikut : 
a. Dependen (Y) 
Variabel Dependen (Y) menurut Sugiyono (2010) 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (X). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Laporan keuangan daerah adalah laporan yang terstruktur 
yang dilakukan oleh entitas pelaporan mengenai posisi keuangan 






b. Independen (X) 
Variabel Independen (X) menurut Sugiyono (2015:39) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Y). Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 3 
variabel yang diteliti di antaranya : 
1) Pemahaman akuntansi (X1) 
Pemahaman akuntansi yaitu paham dan mengerti benar 
terhadap maksud dan kaidah yang berhubungan dengan ilmu 
akuntansi, yang didasari dengan profesionalisme, pengetahuan, 
dan pengalaman yang diperoleh seseorang. 
2) Pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah 
(X2) 
Untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik 
pemanfaatan kemajuan teknologi informasi sangat dianjurkan 
demi terselenggaranya proses penyampaian informasi yang 
cepat dan akurat (Lestari, 2020). 
3) Peran internal audit (X3) 
Peran Internal Audit menurut Hery (2010:33), 
merupakan proses dan teknis di mana karyawan suatu 




keuangan dan jalannya operasi sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.  
 
2. Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2014:19), menjelaskan bahwa segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian 
untuk dipelajari merupakan operasional variabel. Di dalam 
penelitian ini variabel-variabel penelitian diklasifikasikan menjadi 
dua kelompok variabel, yaitu: Variabel independen merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel 
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas atau independen. 
Variabel independen atau variabel bebas adalah (X) 
Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 
Keuangan Daerah dan Peran Internal Audit atau variabel terikat 
adalah (Y) dalam penelitian ini adalah Kualitas Laporan Keuangan 
Daerah. 
Tabel operasional variabel merupakan batasan pengertian 
tentang variabel yang diteliti, yang di dalamnya sudah 
mencerminkan indikator-indikator yang akan digunakan untuk 
mengukur variabel-variabel yang bersangkutan. Dalam suatu 




jelas sebelum memulai pengumpulan data. Variabel adalah objek 
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian, 
jadi inti dari indikator definisi operasional variabel merupakan 
indikator dari variabel dependen dan variabel independen. 
















b) Informasi disajikan 
tepat waktu sehingga 
dapat berpengaruh 








a) Informasi diarahkan 
pada kebutuhan 




b) Menyajikan setiap 





a) Dapat dibandingkan 
dengan periode 
sebelumnya; 

































b) Penguasaan ilmu 


































a) Kebiasaan menunda 
pekerjaan. 
b) Kemampuan dalam 
hal disiplin. 
c) Kemampuan dalam 


















perangkat lunak dan 
perangkat keras. 
































































c) secara periodik 
melakukan audit. 
d) hasil audit disertai 
dengan bukti temuan. 
e) teguh pendirian         












 2. Tujuan a) Auditor internal 
memberi komentar 



































Sumber : Data Diolah Peneliti 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data adalah bagian yang amat penting dalam 
metode ilmiah, karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi 
arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Pada 
penelitian ini data diolah dengan menggunakan program SPSS versi 22. 
 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis.  




Statistik deskriptif adalah suatu data statistik yang memberikan 
gambaran atau deskripsi yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, kurtosis dan 




2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
    Menurut Ghozali (2016:52) untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner maka digunakan uji validitas. Valid atau 
tidaknya suatu kuesioner, apabila pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Mengukur validitas dapat dilakukan dengan 
tiga cara: 
1. Antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 
variabel dilakukan korelasi. 
2. Pada masing-masing skor indikator dengan total skor 
konstruk dilakukan korelasi bivariate. 
3. Uji dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 
 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Gozali (2016:109) masalah yang berkaitan 




merupakan reliabilitas. tingkat kepercayaan yang tinggi 
(konsisten) dapat dimiliki suatu instrumen jika hasil dari 
pengujian suatu instrumen menunjukkan hasil yang tetap. Dengan 
demikian, masalah reliabilitas instrumen berhubungan dengan 
masalah ketepatan hasil. Untuk melihat tingkat reliabilitas, jika 
Cronbach Alpha > 0,70 maka reliabilitas pertanyaan dapat 
diterima, (Ghozali, 2016:42). Analisis validitas dan reliabilitas 
akan dilakukan dengan bantuan paket program SPSS (Statistical 
Product Service Solution). 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
kontribusi normal. Hal ini dapat dideteksi dengan menggunakan 
uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 
2016:154). Dasar pengambilan keputusannya adalah : 
1) Jika nilai signifikasi hasil uji < 0,05 artinya data residual 
tidak terdistribusi normal. 
2) Jika nilai signifikasi hasil uji > 0,05 artinya data residual 
terdistribusi normal. 




Menurut Ghozali (2016:103) pengujian multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Pengujian 
multikolinearitas adalah pengujian yang mempunyai  tujuan untuk 
menguji, apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variabel independen. Efek dari multikolinearitas ini adalah 
menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti 
standar error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan 
bernilai kecil dari t-tabel. Hal ini menunjukkan tidak adanya 
hubungan linear antara variabel independen yang dipengaruhi 
dengan variabel dependen. Untuk menemukan ada atau tidaknya 
multikolinearitas dalam model regresi dapat diketahui dari nilai 
toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Toleransi 
mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) 
dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off 
yang umum dipakai adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji model 




antara variabel independen satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Model regresi yang baik merupakan homokedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika residual 
dan varians ada yang berbeda, sedangkan homokedastisitas terjadi 
jika satu pengamatan ke pengamanatan lain tetap. Sering kali data 
silang waktu atau crossection mengandung situasi uji 
heteroskedastisitas karena menghimpun data yang mewakili 
berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mendeteksi apakah 
dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID di mana 
sumbu X yaitu residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 
di studentized dan di mana sumbu Y yaitu Y yang telah diprediksi 
(Ghozali, 2016:134). Dasar analisisnya adalah : 
1)  Apabila ada pola seperti titik-titik yang membentuk pola 
tertentu dengan teratur (bergelombang, melebar, kemudian 
menyempit) maka mengindikasikan telah terjadinya 
heteroskedastisitas. 
2) Apabila tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik yang 
menyebar di bawah dan di atas makan angka 0 pada sumbu Y 






4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan model regresi linier berganda. Uji regresi linear 
berganda adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh dua 
variabel independen atau lebih terhadap satu variabel dependen  
(Riduwan, 2015:13). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kualitas laporan keuangan dan variabel independen dalam 
penelitian ini adalah pemahaman akuntansi, sistem informasi 
akuntansi keuangan daerah dan internal audit. 
Untuk menguji hipotesis tersebut, maka rumus regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Kualitas Laporan Keuangan 
α  = Konstanta 
β1;β2;β3 = Koefisien Regresi 
X1  = Pemahaman Akuntansi 
  X2  = Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi 
   Keuangan Daerah 
 X3  = Peran Internal Audit 





5. Uji hipotesis 
a. Uji F (Uji Simultan) 
Menurut Ghozali (2016:171) Uji pengaruh simultan 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. 
Uji pengaruh simultan (Uji F) dikenal dengan Uji serentak atau 
uji Model/Uji Anova. Uji statistik F pada analisis data penelitian 
ini menggunakan ukuran standar tingkat signifikansi sebesar 0,05. 
Dalam penelitian ini menggunakan dua kriteria pengujian, yaitu :  
1) H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel  
H0 ditolak apabila Fhitung > Ftabel  
2) H0 diterima apabila nilai signifikansi > 0,05  
H0 ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05 
b. Uji T (Uji Parsial) 
Menurut Ghozali (2016:171) Uji parsial digunakan untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Uji Parsial pada analisis data 
penelitian ini menggunakan derajat signifikansi yaitu 0,05. Untuk 
menguji hipotesis ini digunakan uji statistik t dengan kriteria 




1. Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal 
ini menunjukkan variabel independen tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap  variabel dependen. 
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi atau R² digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan pada variasi variabel-variabel independen yang 
mampu untuk memperjelas variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
vasiasi variabel dependen sangat terbatas sebaliknya jika nilai R² 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografi Kota Tegal 
Kota Tegal merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah 
yang berada di ujung barat dan terletak di pantai utara pulau Jawa. Secara 









53’ garis Lintang Selatan, dan secara geografis terletak pada 
pertigaan jalur Purwokerto – Jakarta dan Semarang – Jakarta. Wilayah Kota 
Tegal berbatasan langsung dengan tiga kabupaten, yaitu sebelah Timur 
Kabupaten Pemalang, sebelah Selatan Kabupaten Tegal dan sebelah barat 
Kabupaten Brebes. Di sebelah Utara Kota tegal berbatasan langsung dengan  
Laut Jawa. 
Pada tahun 1987, Kota Tegal mengalami pemekaran wilayah yang 
berasal dari Kabupaten Tegal, ditambah dengan wilayah Kabupaten Brebes, 
yang dikenal dengan sebutan “Bokong Semar”. Luas wilayah saat ini adalah 
39,68 km
2
, atau sekitar 0,11% dari luas Jawa Tengah. Kota ini terbagi 
menjadi 4 Kecamatan dengan 27 Kelurahan, dengan wilayah Kecamatan 
terluas Tegal Barat yaitu sebesar 15,13 km
2
 atau sekitar 38,13% luas 






2. Topografi dan Iklim  Kota Tegal 
Kota Tegal memiliki ketinggian dari permukaan laut ± 3 meter, 
dengan struktur tanah didominasi oleh tanah pasir dan tanah liat. Topografi 
wilayah ini merupakan dataran rendah dengan hulu sungai ke Laut Jawa. 
Tidak ada satu pun kelurahan yang berada di lereng/puncak maupun 
lembah. Sedangkan untuk keberadaan sungai, Kota Tegal dialiri empat 
sungai yang melewati 16 kelurahan (59,26 persen). Empat sungai tersebut 
adalah Ketiwon, Kaligangsa, Gung dan Kemiri. 
Kelembaban udara berkisar antara 71,00% hingga 85,00%, dengan 
curah hujan yang tidak merata sepanjang tahun. Curah hujan yang cukup 
tinggi terjadi di bulan Januari-Februari dan November- Desember. Kondisi 
tersebut berlawanan dengan persentase penyinaran matahari pada tiap 
bulannya. Pada bulan dengan curah hujan tinggi, persentase penyinaran 
matahari cenderung rendah. Sedangkan pada bulan dengan curah hujan 
rendah maka persentase penyinaran matahari cukup tinggi. 
Kecepatan angin tahun 2017,  berkisar antara 3,00 knot (bulan Maret) 
hingga 5,00 knot (bulan Agustus - Oktober). Angka tersebut cukup rendah 
jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2015 kecepatan 
angin mencapai 4,30 knot, tahun 2016 turun menjadi 3,70 knot. Pada tahun 







3. Aspek Kependudukan 
Penduduk Kota Tegal tahun 2017 berdasarkan proyeksi penduduk 
sebanyak 248.094 jiwa yang terdiri atas 112.817 jiwa penduduk laki-laki 
dan 125.277 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan jumlah 
penduduk tahun 2016, penduduk Kota Tegal mengalami pertumbuhan 
sebesar 0,36 persen. Kecamatan dengan pertumbuhan paling besar adalah 
Tegal Timur. Laju pertumbuhan penduduk Tegal Timur per tahun 2010-
2016 sebesar 0,81 persen, sedangkan laju pertumbuhan 2016-2017 adalah 
0,69 persen. Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin penduduk 
Kota Tegal tahun 2017 sebesar 98,04. Kepadatan penduduk di Kota Tegal 
tahun 2017 mencapai 6.252 jiwa/km2.  
Kecamatan Tegal Timur memiliki kepadatan paling tinggi dibanding 
kecamatan lain yaitu mencapai 12.360  jiwa/km2. Kondisi ini terjadi karena 
wilayah Tegal Timur merupakan konsentrasi ekonomi, pusat pemerintahan 
dan pusat pendidikan di Kota Tegal. Jika dilihat menurut kelompok umur 
jumlah penduduk di tiap kelompok umur hampir sama Kondisi ini 
mengindikasikan rendahnya tingkat fertilitas dan mortalitas di Kota Tegal.  
Di Kota Tegal banyak pekerja di sektor informal yang bekerja 
musiman, seperti misalnya nelayan  dan pedagang “Warteg”. Jika nelayan 




waktu bekerja dan libur secara bergantian (aplusan). Periode waktu yang  
disepakati juga beragam. Kondisi ini terlihat pada fluktuasi jumlah angkatan 
kerja dari tahun 2010 hingga 2017. Fluktuasi tersebut terjadi karena para 
pekerja musiman dengan mudah keluar masuk kategori angkatan kerja dan 
bukan angkatan kerja. Pada tahun 2017, dari 188.052 penduduk usia 15 
tahun ke atas 33,66 persen (63.316 penduduk) masuk dalam kelompok 
bukan angkatan kerja. Penduduk yang masuk kelompok tersebut sebagian 
besar memiliki kegiatan mengurus rumah tangga, yaitu 39.965 penduduk 
(63,78 persen dari jumlah (bukan angkatan kerja).  
Sebagian besar penduduk yang masuk dalam kelompok tersebut 
adalah perempuan 15 tahun ke atas karena mengurus rumah tangga yaitu 
85.71 persen atau sejumlah 34.254 perempuan. Kondisi ini sejalan dengan 
tingkat partisipasi angkatan kerja menurut jenis kelamin, dimana laki-laki 
memiliki tingkat partisipasi lebih tinggi (82,32 persen) dibanding 
perempuan (48,74 persen). Penduduk yang masuk kelompok angkatan kerja 
sebagian besar telah menamatkan pendidikan SMA (36.890 penduduk). 
Penduduk dengan jenjang pendidikan SD dan SMA mendominasi kelompok 
angkatan kerja di Kota Tegal. Jika dilihat lebih jauh pada masing-masing 
level pendidikan, akan menarik jika dibandingkan jumlah pengangguran 
terbuka dengan angkatan kerja. Pada level pendidikan yang lebih rendah 
angka pengangguran akan cenderung kecil, bahkan nol untuk penduduk 




sejalan dengan semakin tingginya jenjang pendidikan. Tetapi pola tersebut 
terhenti hanya sampai jenjang SMA. Pada pendidikan di atas SMA, ada pola 
yang berlainan antara pendidikan Diploma dan Universitas.  
Pada pendidikan Diploma jumlah pengangguran terbuka cenderung 
kecil, bahkan secara persentase lebih kecil (5,57 persen)  dibandingkan 
Tidak/Belum Tamat SD (11,01 persen) hingga jenjang SMA (12,13 persen).  
sedangkan untuk Universitas meskipun secara absolut lebih rendah, tetapi 
jika dilihat persentase pengangguran terbuka terhadap angkatan kerja, 
nilainya lebih tinggi (14,83 persen) dibanding jenjang SMA. Kelompok 
angkatan kerja di Kota Tegal yang berstatus bekerja, sebagian besar berada 
pada kelompok umur 15-49 tahun, dengan lapangan usaha Perdagangan dan 
Akomodasi Konsumsi. Jumlah jam kerja yang mereka gunakan pada 
seluruh pekerjaan maupun pekerjaan utama, mayoritas di atas 35 jam 
seminggu, dengan status pekerjaan utama buruh/karyawan/pegawai yaitu 
53,60 persen atau 59.464 penduduk. 
4. Aspek Pemerintahan 
Dalam penyelenggaraan pemerintah daerah, Walikota dan Wakil 
Walikota dibantu oleh Perangkat Daerah yang meliputi Sekretariat Daerah, 
Sekretariat DPRD, Dinas Daerah dan Lembaga Teknis Daerah. Secara 
umum perangkat daerah atau sering disebut dengan Satuan 
Kerja Perangkat daerah (SKPD) bertugas membantu penyusunan 




daerah. Rukun Warga (RW) merupakan organisasi kemasyarakatan yang 
diakui dan dibina oleh pemerintah untuk memelihara dan melestarikan nilai-
nilai kehidupan masyarakat yang berdasarkan kegotongroyongan dan 
kekeluargaan serta untuk membantu meningkatkan kelancaran tugas 
pemerintah, pembangunan dan kemasyarakatan. RW dibagi lagi ke dalam 
satuan wilayah yang lebih kecil yaitu Rukun Tetangga (RT). 
Secara administrasi Kota Tegal terbagi menjadi 4 kecamatan dan 27 
kelurahan, yaitu: 
a. Tegal Selatan, terdiri dari 8 kelurahan yaitu Kalinyamat Wetan, 
Bandung, Debong Kidul, Tunon, Keturen, Debong Kulon, Debong 
Tengah dan Randugunting. 
b. Tegal Timur, terdiri dari 5 kelurahan yaitu Kejambon, Slerok, 
Panggung, 
Mangkukusuman dan Mintaragen. 
c. Tegal Barat, terdiri dari 7 kelurahan yaitu Pesurungan Kidul, Debong 
Lor, Kemandungan, Pekauman, Kraton, Tegalsari dan Muarareja. 
d. Margadana, terbagi menjadi 7 kelurahan yaitu Kaligangsa, Krandon, 
Cabawan, Margadana, kalinyamat Kulon, Sumurpanggang dan 
Pesurungan Lor. 
Untuk mempermudah dalam tata kelola pelayanan kepada 
masyarakat, wilayah-wilayah tersebut terbagi lagi ke dalam 163 Rukun 




Pada pelaksana harian pemerintahan, Kota Tegal memiliki 243 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan kecamatan dan kelurahan, serta 
3.474 PNS di lingkungan dinas/instansi pemerintah. Jika dilihat komposisi 
seluruh PNS menurut jenis kelamin, jumlah pegawai laki-laki sedikit lebih 
tinggi dibanding pegawai perempuan yaitu 1.872 laki-laki (53,89 persen) 
dan 1.845 perempuan (46,11 persen). Untuk PNS di kecamatan dan 
kelurahan jumlah pegawai laki-laki lebih besar dibanding pegawai 
perempuan, yaitu laki-laki 173 pegawai sedangkan perempuan hanya 70 
pegawai. Sebagian besar PNS memiliki pendidikan terakhir Sarjana yaitu 
sejumlah 2.155 pegawai (57,97 persen). Menurut kepangkatan, pegawai 
dengan golongan III ke atas mencapai 79,46 persen dari keseluruhan 
pegawai. Pegawai dengan golongan III berjumlah 1.882 pegawai, 
sedangkan golongan IV sejumlah 1.043 pegawai (28,06 persen). 
B. Deskripsi Variabel Penelitian 
Penelitian ini menguji pengaruh pemahaman akuntansi, pemanfaatan 
sistem informasi  akuntansi keuangan daerah dan peran internal audit 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Tegal. Kuesioner 
dalam penelitian ini dibagikan kepada responden yaitu pegawai di badan 
keuangan daerah Pemerintah Daerah Kota  Tegal yang berjumlah 32 orang.  
1. Identitas responden berdasarkan jenis kelamin 
Identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini  











    (Sumber: Data diolah, 2020) 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
merupakan pegawai di badan keuangan daerah Pemerintah Daerah Kota  
Tegal yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 17 responden 
(53%), dan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 15 responden  
(47%).  
  
2. Identitas responden berdasarkan Umur 
Identitas responden berdasarkan Umur pada penelitian ini  dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.2. 
Deskripsi Responden berdasarkan Umur 
 
Umur Jumlah Persentase 
20 - 29 Tahun 4 13 % 
30 – 39 Tahun 11 34 % 
40  - 49 Tahun 10 31 % 
Di atas 50 Tahun 7 22 % 
Jumlah 32 100% 
            (Sumber: Data diolah, 2020) 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 




Perempuan 17 53 % 
Laki-laki 15 47 % 




yang berusia antara 20-29 tahun yaitu sebanyak 4 responden (13%), yang 
berusia antara 30-39 tahun sebanyak 11 responden (34%), yang berusia 
antara 40-49 tahun sebanyak 10 responden (31%), dan yang berusia di 
atas 50 tahun yaitu sebanyak 7 responden (22%).  
 
 
3. Identitas responden berdasarkan pendidikan 
Identitas responden berdasarkan pendidikan pada penelitian ini  
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.3. 
Deskripsi Responden berdasarkan Pendidikan 
 
Pendidikan Jumlah Persentase 
SMA / sederajat 10 31 % 
Diploma 7 22 % 
Sarjana (S1) 12 38 % 
Magister (S2) 3 9 % 
Jumlah 32 100% 
           (Sumber: Data diolah, 2020) 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
merupakan pegawai di badan keuangan di Pemerintah Daerah Kota Tegal 
yang memiliki pendidikan terakhir SMA/sederajat sebanyak 10 
responden (31%), yang memiliki pendidikan terakhir diploma sebanyak 7 
responden (22%), yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana (S1) 
sebanyak 12 responden (38%), dan yang memiliki pendidikan terakhir 





C. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif 
Pada penelitian ini statistik deskripsi yang digunakan adalah nilai 
minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan simpangan baku 
(standar deviasi) dengan N merupakan sampel atau banyaknya responden 
dalam penelitian. Analisis deskriptif semua variabel yang digunakan 
dalam model disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KUALITAS LAPORAN 
KEUANGAN DAERAH 
85 48 0 48 16,45 21,379 




85 30 0 30 9,59 11,628 
PERAN INTERNAL AUDIT 85 41 4 45 19,00 16,320 
Valid N (listwise) 85      
(Sumber: Olah Data SPSS Versi 22) 
 
Tabel di atas menunjukan statistik deskriptif dari variabel-
variabel penelitian. Variabel kualitas laporan keuangan memiliki nilai 
minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 48, rata-rata sebesar 16,45 
dan standar deviasi sebesar 21,379. Variabel pemahaman akuntansi 




sebesar 21,43 dan standar deviasi sebesar 24,513. Variabel pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi keuangan daerah memiliki nilai minimum 
sebesar 0, nilai maksimum sebesar 30, rata-rata sebesar 9,59 dan standar 
deviasi sebesar 11,628. Variabel peran internal audit memiliki nilai 
minimum sebesar 4, nilai maksimum sebesar 45, rata-rata sebesar 19,00 
dan standar deviasi sebesar 16,320. 
 
2. Hasil Uji Kualitas Data 
a) Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2016), validitas dapat diterjemahkan dengan 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya. Hasil penelitian yang valid bila terdapat 
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang diteliti. Suatu tes atau instrumen pengukur 
dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut 
menjalankan fungsi ukurnya yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut.  
Validitas setiap item pertanyaan ditunjukkan dengan nilai 
koefisien validitas. Oleh karena itu, untuk mendapatkan instrumen yang 
valid peneliti menggunakan metode pengujian validitas isi (content 
validity) dengan analisis item, yaitu dengan mengkorelasikan antara 




uji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Butir 
pernyataan dikatakan tidak valid jika r hitung ≤ daripada r tabel. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
No. Keterangan  rhitung rtabel Kriteria 
Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Y) 
1 Pernyataan  Nomor 1 0,573 0,349 Valid 
2 Pernyataan  Nomor 2 0,540 0,349 Valid 
3 Pernyataan  Nomor 3 0,690 0,349 Valid 
4 Pernyataan  Nomor 4 0,659 0,349 Valid 
5 Pernyataan  Nomor 5 0,456 0,349 Valid 
6 Pernyataan  Nomor 6 0,823 0,349 Valid 
7 Pernyataan  Nomor 7 0,511 0,349 Valid 
8 Pernyataan  Nomor 8 0,546 0,349 Valid 
9 Pernyataan  Nomor 9 0,640 0,349 Valid 
10 Pernyataan  Nomor 10 0,472 0,349 Valid 
Pemahaman Akuntansi (X1) 
1 Pernyataan  Nomor 1 0,602 0,349 Valid 
2 Pernyataan  Nomor 2 0,691 0,349 Valid 
3 Pernyataan  Nomor 3 0,470 0,349 Valid 
4 Pernyataan  Nomor 4 0,765 0,349 Valid 
5 Pernyataan  Nomor 5 0,616 0,349 Valid 
6 Pernyataan  Nomor 6 0,452 0,349 Valid 
7 Pernyataan  Nomor 7 0,698 0,349 Valid 
8 Pernyataan  Nomor 8 0,694 0,349 Valid 
9 Pernyataan  Nomor 9 0,469 0,349 Valid 
10 Pernyataan  Nomor 10 0,487 0,349 Valid 
11 Pernyataan  Nomor 11 0,494 0,349 Valid 
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah (X2) 
1 Pernyataan  Nomor 1 0,463 0,349 Valid 




3 Pernyataan  Nomor 3 0,495 0,349 Valid 
4 Pernyataan  Nomor 4 0,752 0,349 Valid 
5 Pernyataan  Nomor 5 0,525 0,349 Valid 
6 Pernyataan  Nomor 6 0,537 0,349 Valid 
Peran Internal Audit (X3) 
1 Pernyataan  Nomor 1 0,548 0,349 Valid 
2 Pernyataan  Nomor 2 0,481 0,349 Valid 
3 Pernyataan  Nomor 3 0,579 0,349 Valid 
4 Pernyataan  Nomor 4 0,579 0,349 Valid 
5 Pernyataan  Nomor 5 0,615 0,349 Valid 
6 Pernyataan  Nomor 6 0,611 0,349 Valid 
7 Pernyataan  Nomor 7 0,457 0,349 Valid 
8 Pernyataan  Nomor 8 0,771 0,349 Valid 
9 Pernyataan  Nomor 9 0,486 0,349 Valid 
     (Sumber: Data primer diolah, 2020) 
 
Dari hasil pengujian validitas variabel penelitian di atas dapat 
diketahui bahwa semua butir pernyataan dalam kuesioner adalah 
valid karena mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (n=32) = 0,349 .  
Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa seluruh keseluruhan butir 
pernyataan variabel yang digunakan dalam penelitian ini layak 
digunakan dalam penelitian  dan dinyatakan valid. 
 
b) Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana tingkat konsistensi 
pengukuran dari suatu responden ke responden yang lain atau dengan 
kata lain sejauh mana pertanyaan dapat dipahami sehingga tidak 
menyebabkan beda interpretasi dalam pemahaman pertanyaan tersebut. 




penulis menggunakan koefisien cronbach’s alpha (α). Pengujian 
reliabilitas dengan konsistensi internal dilakukan dengan cara 
mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis  butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini digunakan teknik 
Cronbach’s  Alfa (koefisien alfa). Suatu item pengukuran dapat 










Kualitas Laporan Keuangan Daerah 0,674 Reliabel 
Pemahaman Akuntansi 0,788 Reliabel 
Sistem Informasi Akuntansi Keuangan 
Daerah 
0,683 Reliabel 
Peran Internal Audit 0,721 Reliabel 
      (Sumber: Data primer diolah, 20200 
Hasil reliabilitas pada tabel di atas  menunjukkan bahwa semua 
variabel mempunyai Cronbach Alpha yang cukup besar yaitu di atas 
0,6 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing 




item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak 
digunakan sebagai alat ukur variabel penelitian. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas dan heterokedastisitas. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan pengujian normalitas dan heterokedastisitas sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini (Ghozali, 2016).  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
Uji Kolmogorov Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan 
jika nilai sig (signifikansi) > 0,05 maka data berdistribusi normal dan 
apabila nilai sig (signifikansi) < 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 








Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,34375340 
Most Extreme Differences Absolute ,163 
Positive ,142 
Negative -,163 
Test Statistic ,163 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 
        (Sumber: Olah Data SPSS 22) 
 
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas 
dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Test 
sebagaimana tertera pada tabel diatas, maka dapat diperoleh 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. 






b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Apabila terdapat variabel 
independen yang saling berkorelasi, dapat dikatakan variabel-
variabel tersebut tidak ortogonal. Multikolinieritas juga dapat 
dilihat dari (a) nilai tolerance dan (b) VIF (Variance Inflation 




dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cutoff 
yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10. Hasil uji multikolonieritas penelitian ini disajikan 
dalam tabel berikut : 
Tabel 4.8 






1 (Constant)   





PERAN INTERNAL AUDIT ,638 2,189 
a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN DAERAH 
 
(Sumber Data: SPSS 22) 
Berdasarkan hasil output uji multikolonieritas pada model 
regresi seperti tertera pada tabel 4.7, diperoleh data bahwa nilai 
tolerance pemahaman akuntansi 0,230, pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi keuangan daerah 0,532, dan peran internal 
audit 0,638 > 0,1. Sementara nilai dari VIF pemahaman akuntansi 
4,344, pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah 




diperoleh suatu kesimpulan bahwa model regresi dalam penelitian 
ini tidak terjadi gejala multikolonieritas. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar).  
Dasar analisis ada tidaknya masalah heterokedastisitas adalah 
jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. Jika tidak ada 
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan di bawah angka 







Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi 
 
4. Hasil Analisis  Regresi Berganda 
Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan fungsional 
























   (Sumber data: SPSS 22) 
 
Pada kolom unstandardized coefficient (B), tertera nilai constant 
sebesar -3,512, koefisien Pemahaman Akuntansi sebesar 0,054, 
pemanfaatan sistem akuntansi keuangan daerah sebesar 1,186, koefisien 
peran internal audit sebesar 0,391. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi ganda dengan 
menggunakan program SPSS versi 22 diperoleh persamaan regresi  yaitu  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,512 ,595  -5,901 ,000 
PEMAHAMAN 
AKUNTANSI 





1,186 ,126 ,645 9,410 ,000 
PERAN INTERNAL 
AUDIT 




Persamaan regresi di atas memiliki arti, sebagai berikut :  
a. Konstanta sebesar -3,512 artinya jika tidak ada variabel pemahaman 
akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah 
dan peran internal audit maka kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah Kota Tegal adalah sebesar -3,512 satuan.  
b. Koefisien regresi untuk variabel pemahaman akuntansi sebesar 0,054  
dan bertanda positif artinya setiap variabel pemahaman akuntansi 
ditingkatkan, maka akan menyebabkan peningkatan kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah Kota Tegal sebesar 0,054. 
c. Koefisien regresi untuk variabel sistem informasi akuntansi keuangan 
daerah sebesar 1,186 dan bertanda positif artinya setiap variabel  sistem 
informasi akuntansi keuangan daerah ditingkatkan, maka akan 
menyebabkan peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kota Tegal sebesar 1,186. 
d. Koefisien regresi untuk variabel peran internal  audit sebesar 0,391   dan 
bertanda positif artinya setiap variabel  peran internal audit ditingkatkan, 
maka akan menyebabkan peningkatan kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah Kota Tegal sebesar 0,391. 
 
5. Hasil Uji Hipotesis 




Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Hasil uji pengaruh variabel pemahaman akuntansi, 
pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah dan peran 
internal audit terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota 





Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 37931,791 3 12643,930 2219,545 ,000b 
Residual 461,427 81 5,697   
Total 38393,218 84    
(Sumber: data di olah SPSS 22) 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.7, diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 2219,545 dengan nilai Sig sebesar 0,000. Hal ini menunjukan 
bahwa nilai Fhitung  > Ftabel 3,33 dan nilai Sig lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya pemahaman 
akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah 
dan peran internal audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah kota Tegal. 
 




Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas / independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Uji parsial digunakan untuk 
menguji apakah jawaban pertanyaan hipotesis itu benar. Uji statistik pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,512 ,595  -5,901 ,000 
PEMAHAMAN 
AKUNTANSI 





1,186 ,126 ,645 9,410 ,000 
PERAN INTERNAL 
AUDIT 
,391 ,082 ,299 4,790 ,000 
 





1) Dari pengujian parsial pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan 
keuangan diperoleh nilai sig = 0,017 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama (H1) yaitu “Diduga pemahaman akuntansi 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah 
Kota Tegal” dapat diterima kebenarannya. 
2)  Dari pengujian parsial pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan diperoleh nilai sig = 
0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) 
yaitu “Diduga pemanfaatan sistem informasi keuangan daerah 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah 
Kota Tegal” dapat diterima kebenarannya. 
3) Dari pengujian parsial peran internal audit terhadap kualitas laporan 
keuangan diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ketiga (H3) yaitu “Diduga peran internal audit 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah 
Kota Tegal” dapat diterima kebenarannya. 
 
c. Koefisien Determinasi 
Untuk menguji model penelitian ini adalah dengan menghitung 
koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 2016). Kelemahan mendasar 




independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu 
variabel independen maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted 
R
2





 dapat naik turun apabila satu variabel independen 






Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,994a ,988 ,988 2,387 
(Sumber: Data diolah SPSS 22) 
Besarnya pengaruh dari pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi keuangan daerah dan peran internal audit terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah kota Tegal sebesar 98,8% dan 
selebihnya yaitu sebesar 1,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak 






1. Pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan 
daerah. 
Dari pengujian simultan dan parsial sistem akuntansi keuangan daerah 
terhadap kualitas laporan keuangan diperoleh nilai sig = 0,017 < 0,05.  Hal 
tersebut dapat  disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu “Diduga 
pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
Pemerintah daerah” dapat diterima kebenarannya. Pengaruh yang diperoleh 
bersifat positif secara signifikan, artinya semakin baik pemahaman akuntansi 
terhadap laporan keuangan daerah maka kualitas laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kota Tegal akan semakin baik pula. 
Kualitas laporan keuangan yang baik dapat disebabkan oleh 
pemahaman akuntansi dari penyusun laporan keuangan itu sendiri, sudah 
diterapkannya secara optimal sistem informasi akuntansi keuangan daerah 
serta kuatnya peran internal audit. Seseorang dikatakan paham terhadap 
akuntansi adalah mengerti dan pandai bagaimana proses akuntansi itu 
dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan berpedoman 
pada prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang ditetapkan 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan. Menurut  pramudityo (2017) bahwa tahapan 
proses akuntansi meliputi transaksi, analisis bukti transaksi, mencatat data 
transaksi, mengelompokkan dan mengikhtisarkan data yang dicatat 




Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Aniftahudin (2016), Irvan Maulana (2017) dan Suyono (2016) yang 
membuktikan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan daerah. 
2. Pengaruh sistem informasi akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas 
laporan keuangan daerah. 
Dari pengujian parsial sistem akuntansi keuangan daerah terhadap 
kualitas laporan keuangan diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05.  Hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yaitu “Diduga Pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
daerah” dapat diterima kebenarannya. Pengaruh yang diperoleh bersifat 
positif secara signifikan artinya semakin baik sistem akuntansi keuangan 
daerah maka kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Tegal akan 
semakin baik pula. 
Implikasi teori stewardship terhadap penelitian ini yaitu dapat 
menjelaskan eksistensi pemerintah daerah sebagai suatu lembaga yang 
dapat dipercaya dapat menampung aspirasi masyarakat, dapat memberikan 
pelayanan yang baik bagi publik, mampu membuat pertanggungjawaban 
keuangan yang diamanahkan kepadanya, sehingga tujuan ekonomi 
terpenuhi serta kesejahteraan masyarakat dapat tercapai secara maksimal. 
Laporan keuangan pemerintah daerah sebagai bentuk pertanggungjawaban 




akuntansi pemerintah daerah yang handal. Pemerintah daerah selaku 
pengelola dana publik harus mampu menyediakan laporan keuangan yang 
diperlukan publik secara aktual relevan, dan tepat waktu. untuk dapat 
menghasilkan laporan keuangan yang relevan, handal dan dapat dipercaya, 
pemerintah daerah harus memiliki sistem akuntansi yang handal. Sistem 
akuntansi yang lemah menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan 
juga kurang handal dan kurang relevan untuk pembuatan keputusan.  
Saat ini pemerintah daerah telah memanfaatkan teknologi 
informasi yang menghasilkan suatu sistem informasi, sebagai wadah untuk 
menyediakan informasi mengenai keuangan daerah yang dapat diakses, 
dikelola dan digunakan oleh berbagai pihak dan masyarakat luas. 
Penerapan sistem informasi di pemerintahan daerah merupakan suatu 
langkah penting untuk menciptakan good governance yang meningkatkan 
kualitas pelayanan pada masyarakat. Konsep sistem informasi yang akan 
diterapkan adalah konsep sistem informasi terintegrasi yang akan 
didukung oleh jaringan komunikasi yang handal. Setiap sistem informasi 
yang ada diharapkan dapat memberikan kemudahan dan meningkatkan 
kualitas pelayanan bagi seluruh masyarakat dan stakeholder pemerintah 
daerah 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 




bahwa sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
3. Pengaruh peran internal audit terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
Dari pengujian parsial peran internal audit terhadap kualitas laporan 
keuangan daerah diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05.  Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yaitu “Diduga peran internal audit 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah” dapat diterima 
kebenarannya. Pengaruh yang diperoleh bersifat positif secara signifikan, 
artinya semakin baik peran internal auditnya, maka kualitas laporan keuangan 
Pemerintah Daerah Kota Tegal akan semakin baik pula. 
Kualitas audit intern dapat meningkatkan mutu dalam penyusunan 
laporan keuangan itu sendiri, oleh sebab itu penting sekali peran seorang 
audit intern dalam meningkatkan sumber daya manusianya, agar dapat 
mengurangi fraud maupun kesalahan dalam penyusunan suatu laporan 
keuangan, sehingga dibutuhkan juga kualitas sumber daya manusia dan 
sistem informasi yang handal. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putra (2017), Maulana (2017) dan  Nova (2015) yang membuktikan bahwa 











Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 
beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Penelitian ini membuktikan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Tegal. 
2. Penelitian ini membuktikan bahwa sistem informasi akuntansi keuangan 
daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kota Tegal. 
3. Penelitian ini membuktikan bahwa peran internal audit berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Tegal. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa keterbatasan 
yang dialami oleh penulis, yaitu: 
1. Data primer penelitian ini diperoleh melalui kuesioner, yang pilihan 
jawabannya berdasarkan persepsi responden, seperti halnya penelitian- 
penelitian yang lain mengenai persepsi, penelitian ini tidak mampu 
mengontrol sepenuhnya kesungguhan dan kejujuran responden agar 





2. Keterbatasan referensi tentang penelitian ataupun riset sebelumnya 
sehingga mengakibatkan penelitian ini memilik banyak kelemahan baik 
dari segi hasil penelitian maupun pada analisisnya. 
3. Kondisi masa pandemi Covid-19 yang melanda dunia, khususnya di Kota 
Tegal, membuat peneliti kesulitan dalam kebebasan berinteraksi secara 
langsung dengan responden, sehingga waktu yang dibutuhkan peneliti 
untuk mendapatkan hasil kuesioner cukup lama. 
4. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada variabel 
pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan 
daerah dan peran internal auditsebagai variabel independen dan kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah sebagai variabel dependen. 




Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan 
beberapa saran sebagai berikut :  
1. Pemerintah Daerah Kota Tegal sebaiknya meningkatkan tingkat 
pemahaman akuntansi pegawai karena akan mempengaruhi tingginya 
kualitas laporan keuangan pemerintah. Hal ini dikarenakan adanya 
pemahaman akuntansi yang baik di setiap bagian akan mengurangi 
tingkat kesalahan dalam pencatatan, penjurnalan dan pelaporan membuat 




2. Pemerintah Daerah Kota Tegal sebaiknya meningkatkan sistem informasi 
akuntansi keuangan daerah di Kota Tegal agar lebih baik lagi dalam 
pembuatan laporan keuangan serta lebih teliti lagi dalam memeriksa 
laporan keuangan karena jika terdapat kesalahan sedikit saja bisa 
mempengaruhi hasil yang lainnya. Instansi harus segera menyelesaikan 
masalah dalam pencatatan aset, baik dari sistemnya maupun dari 
pemeliharaan barangnya itu sendiri. Dan tentang pencatatan aset tetap 
yang dimasukkan ke dalam laporan keuangan harus melakukan 
pengecekan ke lapangan supaya terhindar dari kehilangan. 
3. Pemerintah Daerah Kota Tegal sebaiknya meningkatkan kualitas audit 
intern agar kedudukannya sesuai peran seorang auditor sebagaimana 
mestinya tanpa memihak pihak manapun (independen) serta mengawasi 










DAFTAR PUSTAKA  
 
 
Ahmad, Z. (2019). Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem 
Pengendalian Intern, dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Kabupaten Tegal. Skripsi Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 
 
Alfiani, N. (2017). Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Manajemen 
Keuangan Daerah (Simda), Kualitas Sumber Daya Manusia Dan 
Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Daerah (Penelitian Pada Pemerintahan Kabupaten Tegal). Skripsi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Aniftahudin. (2016). Understanding the influence of Accounting , Financial 
Accounting System of Local Government and Information Technology on 
the Quality of Government Finance Report (Study in SKPD Indragiri 
Hilir). JOM Fekon, Vol. 3 No. 1. 
 
Arikunto, S. (2006). prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
BPK-RI. (2019). BPK Perwakilan Provinsi Jateng Serahkan LHP atas LKPD TA 
2018 dari 26 Kabupaten/Kota. Dipetik 2019, dari BPK-RI: 
https://semarang.bpk.go.id/?p=15412 
 
Faiz, I. (2019). 7 Tahun Menanti, Pemkot Tegal Akhirnya Meraih Pendapat Opini 
WTP. Dipetik 2019, dari PanturaPost.com: https://panturapost.com/7-
tahun-menanti-pemkot-tegal-akhirnya-meraih-pendapat-opini-wtp/ 
 
Gafur, S., Yusuf, A., & Lamaya, F. (2016). Pengaruh Pemanfaatan Sistem 
Informasi Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah Dengan Internal Audit Sebagai Variabel 
Intervening (Studi Kasus Skpd Se-Kota Kupang). Jurnal Akuntansi (JA) 
VOL. 3, NO. 3, hal. 37-49. 
 
Ghozali, A. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program SPSS (Ed. 8). 
Semarang: Universitas Diponegoro. 
 
Harlinda. (2016). Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Informasi 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Empiris pada Pemerintah 
Kabupaten/Kota di Provinsi Riau). Jurnal SOROT Volume 11, Nomor 2, 





Hery. (2010). Potret Profesi Audit Internal. Bandung: Alfabeta. 
 
Hery. (2018). Modern Internal Auditing. Jakarta: Grasindo. 
 
Ikatan Akuntansi Indonesia. (2009). Standar Akuntansi Keuangan, PSAK No.1 : 
Penyajian Laporan Keuangan. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Kaihatu, T. (2006). Good Corporate Governance dan Penerapannya di Indonesia. 
Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan,Volume 8 N, Hal. 1-9. 
 
Kasmir. (2014). Analisis Laporan Keuangan, cetakan ke-7. Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada. 
 
Kuncoro, M. (2013). metode riset untuk bisnis dan ekonomi. Edisi 4. Jakarta: 
Erlangga. 
 
Lestari, N., & Dewi, N. (2020). Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan 
Sistem Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan. Jurnal KRISNA: Kumpulan Riset Akuntansi; Vol. 11, 
No. 2 Januari 2020, pp: 170-178. 
 
Marwanto, Rahmawati, & Mauliana, R. (2019). Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Kabupaten Penajam Paser 
Utara. Jurnal Akuntansi Multi Dimensi (Jamdi) Vol.2, No.2, November 
2019 (pp: 266-275). 
Maulana, I. (2017). Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem 
Informasi Akuntansi Dan Peran Internal Audit Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. Skripsi Universitas Pasundan. 
 
Munawir. (2002). Analisis Informasi Keuangan. Edisi keempat. Yogyakarta: 
Liberty. 
 
Nazaruddin, & Syahrial. (2017). Pengaruh Peran Audit Internal Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Pemerintah Kota 
Lhokseumawe). Jurnal Akuntansi dan Pembangunan, Volume 3, Nomor 1. 
 
Nordiawan, D. (2010). Akuntansi Sektor Publik, edisi 2. Jakarta Selatan: Salemba 
Empat. 
 
Nova, W. (2015). Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Komitmen Karyawan, Dan 
Peran Internal Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuanganpemerintah 
Daerah (Studi Empiris Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten 








Nugroho, F., & Rohman, A. (2012). Pengaruh Belanja Modal Terhadap 
Pertumbuhan Kinerja Keuangan Dengan Pendapatan Asli Daerah Sebagai 
Variabel Intervening(Studi Kasus Di Jawa Tengah). Doctoral Disertation, 
Fakultas Ekonomi Bisnis, Vol. 1(2). 
 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8. (2009). Tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2007, Tentang 
Pedomn Tata Cara Pengawasan Atas Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah. Diambil kembali dari BPK: jdih.bpk.go.id 
 
Peraturan Pemerintah Nomor 24. (2005). Tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP). Diambil kembali dari kemenkeu: 
www.jdih.kemenkeu.go.id 
 
Peraturan Pemerintah Nomor 56. (2005). Tentang Sistem Informasi Keuangan 
Daerah.  
 
Peraturan Pemerintah Nomor 71. (2010). Tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP). Diambil kembali dari kemenkeu: 
www.jdih.kemenkeu.go.id 
 
Pramudityo, B. (2017). Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, 
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem 
Pengendalian Intern Dan Peran Internal Audit Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Empiris Pada SKPD Kabupaten 
Tegal). Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Pratama, A. (2017). pengaruh kompetensi sumber daya manusia, penerapan sistem 
akuntansi keuangan daerah dan peran audit internal terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah dengan variabel moderasi sistem 
pengendalian internal pemerintah. e-print STIE Perbanas Surabaya. 
 
Putra, D., Herawati, N., & Sulindawati, N. (2017). Pengaruh Kapasitas Sumber 
Daya Manusia, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan 
Daerah Dan Peran Internal Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Kabupaten Bangli. e-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan 
Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1 (Vol : 8 No. 2 Tahun 2017). 
 
Rahmatika, D., & Afiah, N. (2014). Factors Influencing The Quality Of Financial 




(Research On Local Government Indonesia). International Journal of 
Business, Economics and Law, Vol. 5, Issue 1 (Dec.) ISSN 2289-1552. 
 
Riduwan. (2008). Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Setyowati, L., & Istikha, W. (2014). Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 
Kualitas Laporan Keuangan Daerah Pada Pemerintah Kota Semarang. 
Jurnal Universitas Dian Nuswantoro, Proceedings SNEB 2014, Pp 1-8. 
Sudarmanto. (2014). Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Sugiyono. (2011). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
 
Sugiyono. (2014). Statistika Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta. 
 
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
 
Suyono, N. A. (2016). Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Empiris Pada Pemerintah 
Kabupaten Wonosobo). Jurnal PPKM III (2016) 237-248. 
 
Yuliani, N., & Usman, B. (2010). Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan 
Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah Dan Peran Internal Audit 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah. Jurnal Telaah & Riset 





























Lampiran 1 : Kuesioner 
 
PENGARUH PEMAHAMAN AKUNTANSI, PEMANFAATAN SISTEM 
INFORMASI AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH DAN PERAN 
INTERNAL AUDIT TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
PEMERINTAH KOTA TEGAL. 
 
Responden yang terhormat, 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sejenak 
guna mengisi angket ini. Kuesioner ini disusun dalam rangka menyelesaikan studi 
saya, Jurusan S1 Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Saya berharap Bapak/Ibu menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa 
yang benar-benar Bapak/Ibu lakukan dan alami, bukan berdasarkan yang 
seharusnya/ ideal. Bapak/Ibu diharapkan menjawab dengan jujur dan terbuka, 
sebab tidak ada jawaban yang benar maupun salah. Sesuai dengan kode etik 
penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data responden. Kesediaan 
Bapak/Ibu dalam mengisi angket ini adalah bantuan tak ternilai bagi saya. 
Akhirnya, saya ucapkan banyak terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu 
yang telah meluangkan waktunya, dan saya mohon maaf apabila ada pernyataan 
yang kurang berkenan bagi Bapak/Ibu. 
 
Hormat Saya,   
 
Nur Siti Fadilah  





Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan identitas Anda: 
Nama   :............................................................................. 
Jenis Kelamin  : (Laki-laki / Perempuan) *coret yang tidak perlu 
Umur   :..............Tahun. 
Jabatan  :............................................................................. 




 Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian mengenai pernyataan-pernyataan 
berikut dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom pilihan sesuai dengan 
skala yang menurut Bapak/Ibu paling dikehendaki. 
Setiap pertanyaan hanya ada satu jawaban yang dilakukan. Jawab setiap 
instrumen ada 5 (lima) jawaban yang terdiri dari: 
SS  : Sangat Setuju    
S  : SETUJU      
KS  : KURANG SETUJU 
TS : TIDAK SETUJU  
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 








1. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
 Pertanyaan SS S KS TS STS 
A. Dimensi Relevansi laporan keuangan 
 
1) Laporan keuangan yang di 
hasilkan oleh instansi/lembaga 
tempat saya bekerja 
memberikan informasi untuk 
mengambil keputusan 
     
2) Instansi tempat saya bekerja,  
menyajikan informasi akuntansi 
keuangan pemerintah selengkap 
mungkin. 
 
     
3) Instansi tempat saya bekerja, 
menyelesaikan laporan 
keuangan dengan tepat waktu. 
 
     
B. Dimensi tingkat keandalan laporan keuangan 
 
1) Informasi laporan keuangan 
diarahkan pada kebutuhan 
umum dan tidak berpihak pada 
kebutuhan pihak tertentu; 
 
     
2) Transaksi yang disajikan oleh 
instansi tempat saya bekerja 
tergambar dengan jujur dalam 
laporan keuangan. 
     
3) Informasi yang di sajikan oleh 
instansi tempat saya bekerja, 
bebas dari kesalahan yang 
bersifat material. 
 






C. Dimensi dapat dibandingkan 
 
1) Informasi keuangan yang 
disajikan oleh instansi tempat 
saya bekerja dapat di jadikan 
bahan pertimbangan dengan 
laporan keuangan di periode 
sebelumnya. 
     
2) Informasi keuangan yang 
disajikan oleh instansi tempat 
saya bekerja dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. 
 
     
D. Dimensi dapat dipahami 
 
1) Laporan keuangan yang 
disajikan oleh instansi tempat 
saya bekerja, mudah di mengerti 
oleh pengguna laporan 
keuangan; 
 
     
2) Laporan keuangan yang 
disajikan oleh instansi tempat 
saya bekerja, dapat di 
pertanggungjawabkan. 
 
     
 
 
2. Pemahaman Akuntansi Pegawai 




A. Dimensi Pengetahuan (knowledge) 
 
1) Saya telah mengerti peran dan 
fungsi yang jelas dalam 
pengelolaan laporan keuangan. 
     
2)  Informasi keuangan yang 
disajikan oleh instansi tempat 
saya bekerja, dapat dipahami oleh 
pengguna. 
     
3) Saya telah mendapatkan pelatihan 
untuk dapat menunjang 
kemampuan bekerja di bidang 
akuntansi. 
     
4) Saya memiliki pengalaman untuk 
menjalankan tugas di bidang 
akuntansi. 
     
5) Saya berpengalaman dibidang 
akuntansi, sehingga dapat 
mengurangi resiko dan kesalahan 
dalam bekerja. 
     
B. Dimensi Keterampilan (skill) 
 
1) Memiliki kemampuan dan 
penguasaan teknis operasional 
dalam pelaporan laporan 
keuangan. 
     
2) pegawai memiliki kemampuan 
dalam memahami proses 
pengelolaan laporan keuangan. 
 
     
C. Dimensi Kemampuan (ability) 
 1) Di instansi tempat saya bekerja 
sangat ketat dalam kebiasaan 




menunda pekerjaan, sehingga 
tidak ada pekerjaan yang tidak 
selesai tepat waktu. 
2) Di instansi tempat saya bekerja 
sangat ketat dalam kedisiplinan. 
     
3) Di instansi tempat saya bekerja 
sangat menghargai kerjasama 
dengan sesama tujuan yang sama. 
     
4) Di instansi tempat saya bekerja 
sangat mendahulukan tanggung 
jawab terhadap pekerjaan. 
     
 
 
3. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah 
 Pertanyaan SS S KS TS STS 
A. Dimensi Pemanfaatan Perangkat  
 
1) Di instansi tempat saya bekerja 
kelengkapan perangkat lunak 
dan perangkat keras memadai. 
 
     
2) Di instansi tempat saya bekerja 
kelengkapan sistem jaringan 
informasi memadai. 
     
B. Dimensi Pemrosesan dan penyimpanan  
 
1) Di instansi tempat saya bekerja 
memanfaatkan teknologi 
informasi untuk pengelolaan 
data keuangan yang sistematis 
dan menyeluruh.  
 




2) Di instansi tempat saya bekerja 
memanfaatkan teknologi 
informasi untuk melakukan 
penyimpanan data histori. 
 
     
C. Dimensi Perawatan 
 
1) Di instansi tempat saya bekerja 
memiliki jadwal pemeliharaan 
peralatan perangkat teknologi 
informasi secara teratur. 
 
     
2) Di instansi tempat saya bekerja 
melakukan pengecekan 
kelengkapan sistem secara 
teratur. 
 
     
 
4. Peran Internal Audit dalam kualitas Laporan Keuangan 
 Pertanyaan SS S KS TS STS 
A. Dimensi Independensi auditor 
 
1) Memiliki sikap tidak memihak 
kepada kepentingan siapa pun 
dalam melakukan pemeriksaan 
laporan keuangan. 
     
 
2) Memeriksa prestasi pelaporan 
catatan keuangan sesuai dengan 
keadaan sebenarnya.  
 
     
3) Auditor secara periodik 
melakukan audit. 
 
     
4) Hasil audit disertai dengan bukti 
temuan yang real. 
 




5) Auditor teguh pada pendirian 




     
B. Dimensi tujuan pemeriksaan auditor 
 
 
1) Auditor internal memberi 
komentar dan saran kepada 
pihak manajerial terhadap 
laporan keuangan. 
 
     
2) membantu pihak manajemen 
dalam melaksanakan tanggung 
jawabnya dengan memberikan 
analisa dan penilaian terhadap 
laporan keuangan. 
 
     
B. Dimensi pemeriksaan yang dilakukan auditor 
 
1) Memberikan rekomendasi 
perbaikan pada kegiatan-
kegiatan di instansi. 
 
     
2) Menentukan keandalan 
informasi yang dihasilkan oleh 
instansi. 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 
2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 
3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 
4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 45 
5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 42 
6 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 
9 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43 
10 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 
11 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 44 
12 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 45 
13 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 46 
14 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 47 
15 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47 
16 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 45 
17 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 
18 4 5 4 4 4 3 4 3 5 5 41 
19 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 42 
20 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 
21 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45 
22 4 4 3 4 5 3 5 4 4 5 41 
23 4 5 2 3 4 3 4 4 4 4 37 
24 5 4 2 5 5 5 5 5 4 4 44 
25 4 5 2 2 3 3 4 4 4 4 35 
26 4 5 2 4 4 4 4 5 5 5 42 
27 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 41 
28 4 5 3 4 4 4 3 3 5 5 40 
29 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 
30 4 5 3 5 5 3 5 3 3 5 41 
31 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 53 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54 
3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 51 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 53 
5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 50 
6 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 50 
7 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 48 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 54 
9 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 50 
10 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 51 
11 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 48 
12 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 51 
13 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 53 
14 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 52 
15 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 51 
16 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 48 
17 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 47 
18 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 52 
19 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 51 
20 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 52 
21 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 49 
22 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 46 
23 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 41 
24 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 49 
25 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 37 
26 3 4 3 4 4 5 3 5 5 5 5 46 
27 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 4 44 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
29 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 51 
30 4 3 5 3 3 5 3 4 3 4 5 42 
31 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 49 
32 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 47 










Data Penelitian Variabel Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi  




1 2 3 4 5 6 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 4 4 3 3 4 22 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 5 5 5 5 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 5 5 4 4 5 5 28 
10 4 4 4 3 4 4 23 
11 4 4 4 4 3 4 23 
12 4 4 3 3 3 4 21 
13 4 4 4 3 3 4 22 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 5 5 5 5 4 4 28 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 4 5 4 4 4 4 25 
18 3 4 5 4 5 4 25 
19 5 5 5 5 5 5 30 
20 4 5 4 5 4 5 27 
21 3 4 4 5 4 5 25 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 3 3 4 4 4 5 23 
24 3 4 3 5 5 5 25 
25 3 3 4 3 4 4 21 
26 3 3 4 3 5 5 23 
27 3 3 4 5 5 5 25 
28 4 3 4 3 4 4 22 
29 3 5 5 4 4 5 26 
30 3 4 4 4 4 4 23 
31 3 3 5 5 4 4 24 
32 3 5 3 4 5 5 25 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 5 5 4 4 5 4 4 4 4 39 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 42 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 
8 5 5 4 4 4 4 4 4 3 37 
9 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
10 5 5 4 4 5 5 5 4 4 41 
11 4 4 5 5 4 5 4 5 5 41 
12 5 5 3 3 4 4 4 4 3 35 
13 5 5 4 4 5 5 5 5 4 42 
14 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 
15 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 
16 5 5 5 5 5 4 4 5 4 42 
17 4 5 5 5 5 4 4 4 5 41 
18 4 5 4 5 4 5 4 4 5 40 
19 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 
20 4 5 5 5 3 5 5 4 5 41 
21 4 5 5 5 3 4 4 4 5 39 
22 3 5 5 5 4 4 4 3 5 38 
23 3 4 4 4 4 4 5 4 4 36 
24 4 5 5 5 3 4 4 4 5 39 
25 3 5 4 4 3 4 4 3 4 34 
26 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 
27 5 5 4 4 3 3 5 4 5 38 
28 4 4 4 5 3 4 4 4 4 36 
29 5 5 5 5 5 4 4 5 4 42 
30 3 4 4 4 4 4 5 4 4 36 
31 4 5 5 4 5 4 5 4 4 40 
32 4 4 5 3 4 4 4 4 5 37 










Hasil Perhitungan SPSS 
 
5. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KUALITAS LAPORAN 
KEUANGAN DAERAH 
85 48 0 48 16,45 21,379 




85 30 0 30 9,59 11,628 
PERAN INTERNAL AUDIT 85 41 4 45 19,00 16,320 
Valid N (listwise) 85      
 
6. Uji Kualitas Data 
1) Uji validitas (Correlations) dan Uji Reliabilitas 
a. Kualitas laporan keuangan daerah (Y) 
Correlations 
 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 TOTAL 
Y_1 Pearson Correlation 1 -,005 ,939** -,407** ,264 ,450** ,150 ,335 -,149 -,009 ,573** 
Sig. (2-tailed)  ,965 ,000 ,000 ,144 ,010 ,412 ,061 ,417 ,962 ,001 
N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 32 
Y_2 Pearson Correlation -,005 1 ,013 -,244* ,169 ,032 ,169 ,223 ,022 ,082 ,540** 
Sig. (2-tailed) ,965  ,905 ,025 ,354 ,862 ,354 ,220 ,903 ,655 ,826 
N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 32 
Y_3 Pearson Correlation ,939*
* 
,013 1 -,359** ,367* ,608** ,172 ,147 -,073 ,196 ,690** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,905  ,001 ,039 ,000 ,346 ,421 ,692 ,282 ,000 
N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 32 





-,359** 1 ,407* ,429* ,236 ,173 ,122 ,447* ,659** 













N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 32 
Y_5 Pearson Correlation 




Sig. (2-tailed) ,144 ,354 ,039 ,021  ,043 ,121 ,631 ,025 ,251 ,009 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y_6 Pearson Correlation ,450*
* 
-,032 ,608** ,429* ,360* 1 ,283 
,489*
* 
,068 ,155 ,823** 
Sig. (2-tailed) ,010 ,862 ,000 ,014 ,043  ,116 ,005 ,713 ,398 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y_7 Pearson Correlation 
,150 -,169 ,172 ,236 ,280 ,283 1 
,577*
* 
-,201 ,209 ,511** 
Sig. (2-tailed) ,412 ,354 ,346 ,194 ,121 ,116  ,001 ,271 ,251 ,003 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y_8 Pearson Correlation 
,335 -,223 ,147 ,173 -,088 ,489** 
,577*
* 
1 ,069 ,083 ,546** 
Sig. (2-tailed) ,061 ,220 ,421 ,343 ,631 ,005 ,001  ,708 ,652 ,001 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y_9 Pearson Correlation ,149 -,022 -,073 ,122 ,395* ,068 -,201 ,069 1 ,335 ,640** 
Sig. (2-tailed) ,417 ,903 ,692 ,507 ,025 ,713 ,271 ,708  ,061 ,446 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
Y_10 Pearson Correlation -,009 -,082 ,196 ,447* ,209 ,155 ,209 ,083 ,335 1 ,472** 
Sig. (2-tailed) ,962 ,655 ,282 ,010 ,251 ,398 ,251 ,652 ,061  ,006 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
TOTAL Pearson Correlation ,573*
* 









Sig. (2-tailed) ,001 ,826 ,000 ,000 ,009 ,000 ,003 ,001 ,446 ,006  








b. Pemahaman Akuntansi (X1) 
Correlations 
 X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 TOTAL 
X1_1 Pearson 
Correlation 
1 -,014 ,976** -,360** ,449** -,035 ,385* ,246 ,156 ,109 -,027 ,602** 
Sig. (2-tailed)  ,896 ,000 ,001 ,010 ,849 ,030 ,175 ,395 ,551 ,882 ,000 
N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1_2 Pearson 
Correlation 
-,014 1 ,001 -,241* ,383* -,020 ,392* ,438* ,440* ,175 ,099 ,691** 
Sig. (2-tailed) ,896  ,990 ,026 ,030 ,914 ,027 ,012 ,012 ,337 ,590 ,000 
N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1_3 Pearson 
Correlation 
,976** ,001 1 -,345** ,043 ,097 ,298 ,064 -,098 ,221 ,305 ,470** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,990  ,001 ,817 ,598 ,097 ,728 ,594 ,225 ,090 ,007 
N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1_4 Pearson 
Correlation 
-,360** -,241* -,345** 1 ,527** ,207 ,464** ,378* ,376* ,172 ,293 ,765** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,026 ,001  ,002 ,255 ,007 ,033 ,034 ,346 ,104 ,000 
N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1_5 Pearson 
Correlation 
,449** ,383* ,043 ,527** 1 ,152 ,468** 
,509*
* 
,014 ,264 ,010 ,616** 
Sig. (2-tailed) ,010 ,030 ,817 ,002  ,406 ,007 ,003 ,941 ,144 ,956 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1_6 Pearson 
Correlation 
-,035 -,020 ,097 ,207 ,152 1 ,172 
,493*
* 
-,076 -,011 ,391* ,452** 
Sig. (2-tailed) ,849 ,914 ,598 ,255 ,406  ,346 ,004 ,681 ,952 ,027 ,048 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1_7 Pearson 
Correlation 
,385* ,392* ,298 ,464** ,468** ,172 1 ,443* ,211 ,353* ,083 ,698** 
Sig. (2-tailed) ,030 ,027 ,097 ,007 ,007 ,346  ,011 ,247 ,047 ,652 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1_8 Pearson 
Correlation 
,246 ,438* ,064 ,378* ,509** 
,493*
* 




Sig. (2-tailed) ,175 ,012 ,728 ,033 ,003 ,004 ,011  ,050 ,346 ,154 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1_9 Pearson 
Correlation 
,156 ,440* -,098 ,376* ,014 -,076 ,211 ,349 1 ,083 ,277 ,469** 
Sig. (2-tailed) ,395 ,012 ,594 ,034 ,941 ,681 ,247 ,050  ,652 ,124 ,007 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1_10 Pearson 
Correlation 
,109 ,175 ,221 ,172 ,264 -,011 ,353* ,172 ,083 1 ,246 ,487** 
Sig. (2-tailed) ,551 ,337 ,225 ,346 ,144 ,952 ,047 ,346 ,652  ,175 ,012 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X1_11 Pearson 
Correlation 
-,027 ,099 ,305 ,293 ,010 ,391* ,083 ,258 ,277 ,246 1 ,494** 
Sig. (2-tailed) ,882 ,590 ,090 ,104 ,956 ,027 ,652 ,154 ,124 ,175  ,013 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
TOTAL Pearson 
Correlation 





,437* ,434* 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,048 ,000 ,000 ,007 ,012 ,013  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











c. Pemanfaatan system  informasi (X2) 
Correlations 
 X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 TOTAL 
X2_1 Pearson Correlation 1 -,028 ,962** -,436** -,195 -,292 ,463** 




N 85 85 85 85 32 32 32 
X2_2 Pearson Correlation -,028 1 -,014 -,224* ,067 ,141 ,703** 
Sig. (2-tailed) ,798  ,900 ,039 ,717 ,442 ,000 
N 85 85 85 85 32 32 32 
X2_3 Pearson Correlation ,962** -,014 1 -,415** ,074 -,121 ,495** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,900  ,000 ,686 ,509 ,004 
N 85 85 85 85 32 32 32 
X2_4 Pearson Correlation -,436** -,224* -,415** 1 ,387* ,363* ,752** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,039 ,000  ,029 ,041 ,000 
N 85 85 85 85 32 32 32 
X2_5 Pearson Correlation -,195 ,067 ,074 ,387* 1 ,590** ,525** 
Sig. (2-tailed) ,285 ,717 ,686 ,029  ,000 ,002 
N 32 32 32 32 32 32 32 
X2_6 Pearson Correlation -,292 ,141 ,121 ,363* ,590** 1 ,537** 
Sig. (2-tailed) ,105 ,442 ,509 ,041 ,000  ,012 
N 32 32 32 32 32 32 32 
TOTAL Pearson Correlation ,463** ,703** ,495** ,752** ,525** ,437* 1 
Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,004 ,000 ,002 ,012  
N 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








d. Peran Intenal Audit (X3) 
Correlations 
 X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 X3_8 X3_9 TOTAL 
X3_1 Pearson 
Correlation 
1 -,003 ,957** -,384** ,513** ,163 ,183 ,576** -,134 ,548** 
Sig. (2-tailed)  ,979 ,000 ,000 ,003 ,372 ,315 ,001 ,464 ,001 






-,003 1 ,011 -,246* ,257 -,025 ,070 ,057 ,078 ,481** 
Sig. (2-tailed) ,979  ,921 ,023 ,155 ,893 ,705 ,757 ,672 ,031 
N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 
X3_3 Pearson 
Correlation 
,957** ,011 1 -,354** ,184 ,174 ,000 ,301 ,513** ,579** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,921  ,001 ,313 ,342 1,000 ,094 ,003 ,001 
N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 
X3_4 Pearson 
Correlation 
-,384** -,246* -,354** 1 ,026 ,353* ,000 ,364* ,468** ,579** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,023 ,001  ,886 ,047 1,000 ,040 ,007 ,001 
N 85 85 85 85 32 32 32 32 32 32 
X3_5 Pearson 
Correlation 
,513** ,257 ,184 ,026 1 ,337 ,258 ,550** -,111 ,615** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,155 ,313 ,886  ,059 ,154 ,001 ,545 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3_6 Pearson 
Correlation 
,163 -,025 ,174 ,353* ,337 1 ,356* ,538** ,235 ,611** 
Sig. (2-tailed) ,372 ,893 ,342 ,047 ,059  ,046 ,001 ,196 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3_7 Pearson 
Correlation 
,183 ,070 ,000 ,000 ,258 ,356* 1 ,382* ,172 ,457** 
Sig. (2-tailed) ,315 ,705 1,000 1,000 ,154 ,046  ,031 ,346 ,009 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3_8 Pearson 
Correlation 
,576** -,057 ,301 ,364* ,550** ,538** ,382* 1 ,165 ,771** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,757 ,094 ,040 ,001 ,001 ,031  ,368 ,000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
X3_9 Pearson 
Correlation 
-,134 ,078 ,513** ,468** -,111 ,235 ,172 ,165 1 ,486** 
Sig. (2-tailed) ,464 ,672 ,003 ,007 ,545 ,196 ,346 ,368  ,005 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
TOTAL Pearson 
Correlation 
,548** ,381* ,579** ,579** ,615** ,611** ,457** ,771** ,486** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,031 ,001 ,001 ,000 ,000 ,009 ,000 ,005  




**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,34375340 
Most Extreme Differences Absolute ,163 
Positive ,142 
Negative -,163 
Test Statistic ,163 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 






1 (Constant)   








PERAN INTERNAL AUDIT ,638 2,189 



























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,512 ,595  -5,901 ,000 




1,186 ,126 ,645 9,410 ,000 
PERAN INTERNAL AUDIT ,391 ,082 ,299 4,790 ,000 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,512 ,595  -5,901 ,000 




1,186 ,126 ,645 9,410 ,000 




5. Uji Hipotesis 
 
a. Uji Simultan (F) 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 37931,791 3 12643,930 2219,545 ,000b 
Residual 461,427 81 5,697   





c. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,994a ,988 ,988 2,387 
 
 
 
